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KATA PENGANTAR 
  الله الرحمن الرحيممسب 
 ينعجما وباحصاو ولا ىلعو محمدناديس ينلسرلماوءايبنلاا فرشا ىلع ملاسلاو ةلاصلاو نلماعلا بر للهدملحا
دعباما 
Segala puji kehadirat Allah swt. dengan rahmat dan magfirah-Nya serta 
salawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw. sebagai Nabi pembawa 
keselamatan yang telah menyadarkan kita dari alam kebodohan menuju alam 
pencerahan. Berkat rodha-Nya dan do’a yang disertai dengan usaha yang maksimal 
akhirnya skipsi ini dapat diselesaikan. 
Keberadaan skripsi ini bukan sekedar pernyataan formal mahasiswa untuk 
mendapat gelar sarjana (S1) tetapi lebih dari itu merupakan tempat menimbah ilmu 
serta mengembangkannya, yang telah dipelajari pada proses perkuliahan dan 
merupakan kegiatan penelitian sebagai unsur Tri Darma Perguruan Tinggi. 
Dalam mewujudkan hal ini, penulis memilih judul ‚Pemanfaatan Modul 
Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam Berbasis Penerapan Metode Targhib dan 
Tarhib dalam Menanamkan Nilai-Nilai keimanan Peserta Didik SD Negeri 05 
Mamuju Kabupaten Mamuju‛. Semoga kehadiran skripsi ini dapat memberi 
informasi dan dapat dijadikan referensi terhadap pihak-pihak yang menaruh minat 
pada masalah ini, oleh karenanya penuis ucapkan terimah kasih kepada kedua orang 
tua yang selalu mendo’akan hingga hari hari ini dan sampai seterusnya. 
Lewat tulisan ini patutlah penulis mengucapkan banyak terimah kasih 
kepada: 
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ABSTRAK 
 
Nama : Muh. Zainal Abdullah 
Nim : 20100114081 
Judul : Pemanfaatan Modul Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam Berbasis 
Penerapan Metode Targhib dan Tarhib dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
keimanan Peserta Didik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju 
 
Pokok permasalahan penelitian ini yaitu bagaimana pemanfaatan modul 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dan tarhib 
bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keimanan peserta didik kelas V SD Negeri 05 
Mamuju Kabupaten Mamuju. 
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat kualitatif dengan 
Subjek penelitian ini adalah Peserta didik kelas V SD Negeri 05 Mamuju pada semester 
genap tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah peserta didik 22 orang. Pengambilan data 
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul 
dianalis dengan menggunakan analisis kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan modul pembelajaran pendidikan 
Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dan tarhib memberikan dampak yang baik 
terhadap peserta didik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju. Hal ini ditandai dengan 
perilaku yang ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung seperti, menyelesaikan 
tugas dirumah, meninggalkan kebiasaan menyontek, disiplin, tidak saling mengejek, berkata 
jujur dan baik terhadap sesama. 
Maka dengan demikian, pembelajaran dengan mengunakan modul pembelajaran 
pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dab tarhib dapat menanankan 
nilai-nilai keimanan peserta didik SD Negeri 05 Mamuju kabupaten Mamuju. 
Implikasi penelitian ini diharapkan seorang guru memiliki kompetensi dalam memanfaatkan 
media dan bahan pelajaran dan menerapkan perilaku yang mencerminkan kepribadian 
seorang guru yang berakhlak mulia, dan untuk pihak sekolah agar terus meningkatkan 
perhatian pada proses pembelajaran sehingga peserta didik memiliki pengalaman belajar 
yang baik, terutama pada pembinaan akhlak yang baik 
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BAB I 
PPENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia, dan karena itu manusia 
adalah subyek pendidikan sekaligus juga obyek pendidikan. Pentingnya pendidikan 
bagi manusia banyak dijelaskan dalam al-Qur’an. 
Oleh karena itu pendidikan sebagai jalan utama yang harus ditempuh seluruh 
ummat manusia pada umumnya dan terkhusus pada ummat Islam itu sendiri sebagai 
bentuk pengabdian kepada Allah swt., dan untuk orientasi fitrahnya sebagai khalifah 
dimuka bumi. 
Nabi Muhammad saw., setelah mendapat perintah dari Allah swt. dengan 
segera mengingatkan kegiatan pendidikan melalui penyebaran ajaran Islam. Proses 
interaksi yang dilakukannya memiliki dimensi pendidikan yang cukup jelas. Dalam 
Islam, Nabi saw. merupakan sosok guru yang ideal. Langkah-langkah operasional 
pendidikan yang dilakukannya merupakan aktualisasi ajaran Islam yang ideal.  
Demikian pentingnya pendidikan itu, maka manusia dewasa ini berkewajiban 
secara moral atas perkembangan pribadi anak-anak mereka sebagai generasi penerus. 
Manusia dewasa yang berkebudayaan terutama yang berprofesi keguruan, 
bertanggungjawab secara formal untuk melaksanakan misi pendidikan sesuai dengan 
tujuan dan nilai-nilai yang dikehendaki masyarakat bangsa itu, seperti halnya tujuan 
pendidikan dalam konteks Negara Republik Indonesia, diatur dalam Undang-undang 
RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
1
 yang mengandung 
                                                 
1Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor 20 Tahun 
2003 (Cet.II; Bandung: Fokusmedia, 2003), h. 43. 
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intisari tentang upaya peningkatan dunia pendidikan di Indonesia termasuk di 
dalamnya tentang peningkatan pendidikan Agama. 
 Hal ini menegaskan bahwa pendidikan berdasarkan pada falsafah bangsa dan 
Pancasila yang dikenal dengan sistem pendidikan nasional sebagaimana dalam UU 
RI No. 20 Tahun 2003 tentang tujuan penyelenggaraan pendidikan nasional yang 
berbunyi sebagai berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan Membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi pendidik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang berdemokrasi serta bertanggungjawab.
 2
 
Berdasarkan tujuan pendidikan Nasional seperti yang dikutip di atas, 
bahwa yang dijelaskan dalam tujuan pendidikan Nasional adalah menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, hal ini 
mengindikasikan bahwa pendidikan Agama menjadi perioritas dalam dunia 
pendidikan di Indonesia 
Tujuan pendidikan Nasional dalam perspektif UUD 1945, memiliki 
kolerasi dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu menciptakan manusia yang 
beriman dan bertaqwa. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Agama Islam 
yang dikemukakan Ishāq Ahmad Farhān, yakni: 
Tujuan utama diterapkannya pendidikan Islam adalah untuk mencapai 
tujuan utama agama Islam itu sendiri. Karena itu, (pendidikan Islam) 
diharapkan mampu membentuk kepribadian mukmin yang patuh kepada 
Allah, dan bertaqwa kepada-Nya, serta beribadah kepada-Nya dengan baik 
                                                 
2Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bab II tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan, pasal 2 ayat (1) dan (2). 
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dan berakhlak mulia demi meraih kebahagiaan di akhirat dan kesejahteraan 
(hidupnya) di dunia.
3
 
Tujuan pendidikan Islam di atas menuntun manusia menjadi manusia yag 
beriman dan bertakwa, dengan segenap ibadah yang baik untuk kebahagiaan 
dunia dan akhirat, yang tentunya ditempuh dengan pendidikan sehingga dapat 
menjalankan ibadah dengan sempurna. 
Untuk mewujudkan tujuan Nasional tersebut, maka diperlukan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan tenaga kependidikan yang profesional termasuk di 
dalamnya anggaran dari pemerintah yang cukup, dan sistem pendidikan yang handal 
sehingga berpengaruh terhadap kualitas layanan pembelajaran, dan pada akhirnya 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi peserta didik. Selain itu juga diharapkan 
pendidikan di Negara kita dapat menghasilkan lulusan yang mampu berpikir global 
(think globally), dan mampu bertindak lokal (act loccaly), serta dilandasi oleh akhlak 
yang mulia (akhlakul karimah). 
Dengan kata lain, untuk mencapai tujuan tersebut, maka yang utama dan 
lebih diutamakan adalah peningkatan profesionalitas guru dalam pengajaran yang 
diukur berdasarkan pendekatan kompetensi, dalam pengertian bahwa seorang guru 
yang profesional harus memiliki dan menguasai berbagai kompetensi, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi keilmuan, kompetensi propesional, kompetensi 
sosial dan kompetensi kepribadian. 
Di antara kompetensi pedagogik yang harus dimiliki seorang guru adalah 
kemampuan dalam memanfaatkan media dan bahan pembelajaran, salah satunya 
adalah modul pembelajaran. 
                                                 
3Ishāq Ahmad Farhān, al-Tarbiyah al-Islāmiyah bayn al-Asālah wa al-Ma’āsirah 
(Cet. II;  t.tp: Dār al-Furqān, 1983), h. 30. 
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Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar  yang 
terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh 
siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional).4 Semua bidang studi pembelajaran 
dapat dibuatkan modul sebagai pegangan dalam proses pembelajaran termasuk 
modul Pendidikan Agama Islam.  
Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar  yang dapat 
dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun secara 
sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan kapanpun dan dimanapun 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Keberhasilan menggunakan bahan ajar modul dalam 
pembelajaran, selain dipengaruhi oleh kemampuan seorang guru, juga berpengaruh 
oleh ketepatan metode yang dipilih dan digunakan dalam proses pembelajaran. 
Metode dalam pembelajaran Agama Islam, sangat penting untuk diterapkan, 
dengan metode tersebut, dapat menjadikan proses dan hasil proses belajar mengajar 
ajaran Islam, lebih berdaya guna dan berhasil guna, dan menimbulkan kesadaran 
peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran Islam melalui teknik motivasi 
yang menimbulkan gairah belajar peserta didik yang mantap.
5
 
Dengan metode yang tepat dan teknik yang baik, sangat menentukan dampak 
yang dihasilkan dari sebuah proses pembelajaran pendidikan Agama Islam lewat 
teknik-teknik motivasi yang menarik dan variatif. 
                                                 
4Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2009), h. 472.  
5Abdul Majib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Kencan Prenada 
Media Group, 2008), h. 167. 
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Penyusunan sebuah modul dan pemilihan metode yang digunakan dalam 
pembelajaran, didasarkan pada pengetahuan pendidik terhadap perkembangan 
potensi manusia dalam hal ini peserta didik, diantaranya;  
Pertama, aspek kognitif, bahwa manusia adalah mahluk yang memiliki 
kemampuan intelektual, sehingga dapat menerima pelajaran dari Tuhan. Pada aspek 
kognitif ini, menurut S Blom, terdapat enam komponen, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam ini adalah 
komponen yang terdapat dalam aspek kognitif.
6
 
Seorang pendidik dituntut untuk mengetahui dan memahami komponen yang 
terdapat dalam aspek kognitif seperti yang dikemukan dalam teorinya S Blom di 
atas, dengan tujuan agar pendidik/guru dalam membawakan materi pelajaran, sesuai 
dengan tingkat dan perkembangan kognitif peserta didiknya. 
 Kedua, aspek afektif, bahwa manusia pada dasarnya merupakan aspek 
keterampilan dalam menghayati dan menyadari tentang berbagai hal yang diketahui, 
sehingga mereka terdorong untuk mengerjakannya. Menurut para ahli, komponen 
afektif ada lima, yaitu penerimaan, partisipasi, penilain dan penentuan sikap, 
organisasi, dan pembentukan hidup.
7
 Dengan komponen tersebut, manusia akan 
mampu berusaha membentuk sikap berdasarkan dasar-dasar keterampilan yang 
diketahuinya.  
                                                 
6Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran,(Cet. III; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Grup, 2009), h. 46. 
7Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 48. 
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Kelima komponen afektif di atas, merupakan tahap-tahap perkembangan 
sikap yang akan terbentuk pada peserta didik, seiring dengan perkembangan usia dan 
juga pengaruh dari pengalaman belajar yang dialaminya. Seorang guru juga punya 
kewajiban  untuk terlibat dalam pembentukan sikap pada murid-muridnya. 
Oleh karena itu sangat penting seorang guru memahami tahap-tahap yang 
akan dilalui oleh siswa dalam membentuk sikap, menjadi sikap yang baik (afektif), 
sehingga tujuan pendidikan Islam akan terpenuhi dengan lahirnya siswa yang 
berakhlak dan berkarakter yang baik. 
 Ketiga, aspek psikomotorik adalah aspek yang berkaitan dengan 
keterampilan manusia dalam mempraktekkan sebuah konsep yang telah dipahami 
dan dihayati. Menurut Simpson, psikomotorik terdiri dari tujuh komponen, yaitu 
persepsi, kesiapan gerak terbimbing, gerak yang terbiasa, gerak kompleks, 
penyusuanan pola gerakan, dan kreativitas.
8
 
Begitu pula dengan keterampilan, juga memiliki komponen yang menjadi 
tahap-tahap perkembangan peserta didik dalam mempraktekkan konsep-konsep yang 
telah dipahaminya. Aspek-aspek yang telah diuraikan sebelumnya, yaitu kognitif, 
afektif, dan psikomotorik, adalah satu kesatuan dalam diri peserta didik, yang 
menjadi pusat atau sasaran pembinaan  melalui proses pendidikan.  
Dalam pendidikan Islam sendiri, dibidang studi Agama Islam, Pengajaran 
Agama Islam mencakup pembinaan psokomotorik, kognitif, afektif, dan afektif 
                                                 
8Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 50. 
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inilah yang sulit ditangani, karena menyangkut pembinaan rasa Iman, dan rasa 
beragama pada umumnya.  
Tak jarang kita saksikan fenonema, termasuk dalam dunia pendidikan 
seorang siswa yang memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata, namun sikap 
terhadap sesamanya kurang santun dan tidak mencerminkan sikap yang baik.
9
 
Fenomena dalam pendidikan tersebut, salah satunya dikarenakan pengaruh dari 
kurangnya perhatian dalam pembinaan afektif peserta didik, seperti pada contoh 
kasus siswa di atas, telah tumbuh sifat egois akibat merasa lebih baik, lebih merasa 
pintar dari teman-teman sejawatnya. Inilah yang perlu diberikan perhatian, sentuhan 
pembinaan afektif, pembinaan nilai-nilai keimanan, akhlak, dan lain sebagainya, 
sehingga tidak terjadi hal yang sama seperti gambaran di atas. 
Menurut Imam An-Nahlawi, dalam al-Qur’an dan Hadits dapat ditemukan 
berbagai metode pendidikan yang sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa, dan 
membangkitkan semangat. Metode ini menurut beliau, dapat menggugah puluhan 
ribu ummat Muslimin untuk membuka hati ummat manusia menerimah tuntunan 
Tuhan. Salah satu motode yang dimaksudkan Imam An-Nahlawi adalah metode 
targib dan tarhib. Metode thargib dan tarhib adalah salah satu dari tujuh metode 
yang ditawarkan oleh Imam An-Nahlawi dalam menanamkan nilai-nilai keimanan 
peserta didik, dalam arti yang sering kita kenal adalah pembinaan afektif/sikap.
10 
Metode ini pada hakikatnya adalah pemberian motivasi pada peserta didik 
agar memiliki semangat dalam belajar dan mengaplikasikan nilai-nilai yang 
                                                 
9Abdul Halim, dalam Pengantar Said Aqil Husain Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Al-
Qur’an dalam Sistem Pendidikan Islam, (Cet. II; Ciputat, PT Ciputat Press, 2005), h. xiii 
10Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam (Cet. X; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011), h. 135.  
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terkandung dalam ajaran Islam dalam kehidupannya sehari-hari. Dengan memanfaat 
modul pembelajaran, menerapkan metode targhib dan tarhib sekiranya mampu untuk 
mendorong motivasi peserta didik sehingga penanaman nilai keimanan akan terlihat 
dengan semangat mereka belajar dan sikap mereka yang menunjukkan perilaku 
akhlak tul karimah. 
Oleh sebab itu, penulis beranggapan bahwa cara yang ditempuh untuk 
menanamkan nilai-nilai keimanan peserta didik di sekolah, ialah dengan 
memanfaatkan modul sebagai sumber pelajaran dan metode yang bervariasi serta 
memberikan motivasi, sesuai dengan makna dari pada metode targhib dan tarhib. 
Penulis memandang  bahwa masalah ini penting dan menarik untuk diteliti, 
dengan masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis akan meneliti tentang 
pemanfatan modul pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis metode targhib 
dan tarhib dalam menanamkan nilai-nilai keimanan peserta didik di SD Negeri No. 5 
Mamuju, dengan fokus penelitian sebagian berikut; 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus utama dari penelitian ini adalah pemanfaatan modul pembelajaran 
pendidikan Agama Islam dan penerapan metode targhib dan tarhib. Pemanfaatan 
modul pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah penggunaan media 
pembelajaran dalam bentuk modul dalam bidang studi pendidikan Agama Islam. 
Sedangkan metode targhib dan tarhib adalah cara memberikan pelajaran dengan 
dorongan (motivasi) untuk memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses 
20 
 
 
kebaikan, dan bila tidak sukses karena tidak mau mengikuti petunjuk yang benar, 
maka akan mendapatkan kesusahan.
11
  
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus dari pemanfaatan modul pembelajaran PAI adalah 
metode pengunaan modul dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap penanaman 
nilai-nilai keimanan peserta didik. Sedangkan deskripsi fokus dari penerapan metode 
targhib dan tarhib adalah metode pujian dan ancaman yang diterapkan dalam 
pembelajaran PAI dalam menanamkan nilai-nilai keimanan peserta didik.  
Tabel 1.1 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Indikator  
1 Pemanfaatan 
modul  
Penggunaan bahan ajar 
dalam bentuk modul 
a. Peserta didik belajar 
mandiri 
b. Peserta didik aktif 
c. Peserta didik mengenal 
kelebihan dan 
kekurangannya 
2 Penerapan metode 
targhib dan tarhib 
Memberikan pujian jika 
sukses berbuat baik, dan 
memberi 
ancaman/hukuman jika 
berbuat salah 
a. Melakukan kebaikan 
b. Meninggalkan 
keburukan 
3 Nilai-nilai 
keimanan 
Nilai-nilai yang baik yang 
ada pada dirinya, tercermin 
dari sikap baik yang 
ditunjukkan 
a. Siddiq (jujur) 
b. Amanah (dipercaya) 
c. Tabliq (saling 
menasehati) 
d. Fathonah (cerdas) 
 
 
                                                 
11Fuzan Asy ed., Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Indisipliner), h. 76. 
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C. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan fokus dan deskripsi fokus penelitian di atas, maka pokok 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah ‚Bagaimana pemanfaatan 
modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode Targhib 
dan Tarhib dalam upaya menanamkan nilai-nilai keimanan peserta didik‛ dengan sub 
masalah adalah; 
1. Bagaimana gambaran nilai-nilai keimanan peserta didik sebelum 
menggunakan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis 
penerapan metode targhib dan tarhib di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten 
Mamuju?  
2. Bagaimana gambaran nilai-nilai keimanan peserta didik setelah 
menggunakan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis 
penerapan  metode targhib dan tarhib di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten 
Mamuju?  
3. Bagaimana dampak pemanfaatan modul pembelajaran pendidikan Agama 
Islam berbasis penerapan metode targhib dan tarhib dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai keimanan peserta didik di SD Negeri 05 Mamuju 
Kabupaten Mamuju? 
D. Kajian Pustaka 
Tidak banyak peneliti temukan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
judul penelitian ini, namun bukan berarti penelitian ini tidak mendapat perhatian 
dari para peneliti. Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan variabel judul di 
atas seperti Dalam penelitian yang dilakukan Yenti Anabriyen dengan judul Tesis 
‚Pengembangan Modul Sosiologi Berbasis Karakter dalam Rangka untuk 
meningkatkan Nilai Karakter Bangsa Siswa Sekolah Menengah Atas Kelas X Di 
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SMA Negeri 2 Pringsewu‛ bahwa Pembelajaran Sosiologi menggunakan modul 
Sosiologi berbasis karakter bagi siswa SMA kelas X lebih efektif dibandingkan 
dengan menggunakan buku paket di sekolah. Keefektifan penggunaan modul 
berbasis karakter ini dibuktikan melalui uji efektifitas menggunakan perbandingan 
nilai gain ternormalisasi dengan menunjukkan hasil efektifitas yang tinggi.12 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan modul berbasis 
karakter, efektif dalam pembelajaran dan juga mengarah pada tujuan pendidikan 
nasional.  Selain itu modul juga dapat memberikan pengaruh pada aktivitas belajar 
peserta didik menjadi lebih aktif, dengan model belajar modul akan mampu 
menjawab berebagai permasalahan dalam pembelajaran. 
Pada penelitian yang dilakukan Hidayatullah dengan judul Skripsi ‚Model 
Pendidikan Karakter di MTs Negeri 01 Kota Serang‛ menyimpulkan bahwa 
Pelaksanaan pendidikan karakter bagi peserta didik di MTs Negeri 1 Kota Serang 
dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, seperti metode hiwar atau 
percakapan, metode qishah atau cerita, metode uswah atau keteladanan, dan metode 
pembiasaan.
13
 
Hasil penelitiaan di atas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan 
karekter yang dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, seperti hiwar, 
Qishah, uswah, keteladanan, dan pembiasaan akan memberikan pengaruh kuat dalam 
                                                 
12Yenti Anabriyen, “Pengembangan Modul Sosiologi Berbasis Karakter dalam Rangka untuk 
meningkatkan Nilai Karakter Bangsa Siswa Sekolah Menengah Atas Kelas X Di SMA Negeri 2 
Pringsewu”, Tesis, (Pascasarjana: Universitas Lampung, 2016), h. 142. 
13Hidayatullah, “Model Pendidikan Karakter di MTs Negeri 01 Kota Serang, Skripsi, (IAIN 
Sultan Maulana Hasanuddin: Banten, 2017), h. 46. 
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pendidikan terutama dalam pembentukan karekter peserta didik dan pembalajara 
akan lebih efektif. 
Berkaitan dengan nilai-nilai keimanan peserta didik, dalam hal ini penelitian 
yang dilakukan oleh Munira dengan judul Disertasi ‚Aktualisasi Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia Peserta Didik Di Pondok 
Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar dengan kesimpulan bahwa 
aktualisasi nilai-nilai pendidikan  sangat bergantung pada upaya yang dilakukan 
guru dalam membentuk akhlak mulia peserta didik dalam hal ini dilihat dari 
membuat program harian, program mingguan, program bulanan, dan program 
tahuanan. Program tersebut bertujuan untuk membentuk akhlak peserta didik.
14
  
dari paparan penelitian di atas dapat kita pahami sebuah proses pembelajaran 
dengan menekankan pembinaan afaktif terlihat dari upaya yang dilakukan seorang 
pendidik (guru) dengan kemampuan menggunakan media dan metode pembelajaran 
yang menjadi alat bantu dalam mentransfer pengetahuan. Selain itu juga menjadi 
landasan teori dalam penelitian ini. 
E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui gambaran nilai-nilai keimanan peserta didik sebelum 
menggunakan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan 
metode targhib dan tarhib SD Negeri 05 Mamuju kabupaten Mamuju. 
                                                 
14Munira, “Aktualisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia 
Peserta Didik Di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar”, Disertasi, (Pascasarjana: 
UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 84. 
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b. Untuk mengetahui gambaran nilai-nilai keimanan peserta didik setelah 
menggunakan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan 
metode targhib dan tarhib SD Negeri 05 Mamuju kabupaten Mamuju 
c. Untuk mengetahui dampak pemanfaatan modul pembelajaran pendidikan 
Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dan tarhib dalam upaya 
menanamkan nilai-nilai keimanan peserta didik di SD Negeri 05 Mamuju 
Kabupaten Mamuju. 
2. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan berguna dalam meningkatkan 
kemampuan memanfaatkan modul pembelajaran dengan memperkaya metode, 
terutama metode-metode dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, serta 
memberikan manfaat kepada berbagai pihak antar lain: 
a. Bagi guru, memberikan pemahaman tantang bagaimana meningkatkan 
kemampuan pemanfaatan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam dalam 
menanamkan nilai-nilai keimanan dan keterampilan penggunaan metode yang 
sesuai dengan teori perkembangan peserta didik dengan tujuan yang ingin 
dicapai dalam pembelajaran. 
b. Bagi siswa, membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan dan semangat 
belajarnya sesuai dengan kebutuhan, termasuk dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
c. Bagi sekolah, menjadi bahan pertimbangan untuk menyusun program-program 
dalam Sekolah dengan memperhatikan aspek afektif siswa, termasuk 
memperhatikan nilai-nilai keimanan disetiap program yang disusun, sehingga 
menghasilkan output siswa yang berkarakter dan bermoral. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Modul Pembelajaran 
1. Pengertian Modul Pembelajaran 
Modul dirumuskan sebagai salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri, 
yang terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para 
siswa dalam mencapai sejumlah tujuan belajar yang telah dirumuskan secara spesifik 
dan opersional.
15
 Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang bersifat 
oprasional yang membuat peserta didik dapat belajar secara mandiri.   
Secara singkat dapat dipahami bahwa modul merupakan rangkuman materi 
pelajaran yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan secara sistematis, dengan 
tujuan dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Ilham Anwar mengatakan bahwa modul pembelajaran adalah; 
bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi 
materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan.
16
 
Pendapat ini lebih mengarah pada kegiatan pembelajaran yang dapat menarik 
perhatian peserta didik dengan bahan pelajaran yang menarik pula, mencakup semua 
keperluan mengajar mulai dari perencanaan pembelajaran, materi pelajaran, metode, 
evaluasi dan perangkat pembelajaran lainnya. 
Juga menurut Goldschmid, mengatakan bahwa; 
                                                 
15Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. I; Jakarta: Ciputat Pers, 
2002),  h. 63. 
16Ilham Anwar, Pengembangan Bahan Ajar, Bahan Kuliah Online. (Direktori UPI; Bandung, 
2010), h. 12. 
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Modul pembelajaran sebagai jenis satuan kegiatan belajar yang terencana, 
didesain guna membantu siswa menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu. Modul 
adalah semacam paket program untuk keperluan belajar.
17
 
Modul yang dimaksud tersebut merupakan satu unit kegiatan yang termuat 
dalam paket program pembelajaran sebagai pegangan dalam keperluan mengajar, dan 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Beda halnya dengan 
Vembriarto, menyatakan bahwa; 
Suatu modul pembelajaran adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu 
unit konsep daripada bahan pelajaran. Pengajaran modul merupakan usaha 
penyelanggaraan pengajaran individual yang memungkinkan siswa menguasai 
satu unit bahan pelajaran sebelum dia beralih kepada unit berikutnya.
18
 
Pendapat ini dapat dipahami bahwa modul pembelajaran itu adalah satu unit 
konsep pelajaran yang akan ditempuh peserta didik sehingga mampu beralih ke unit 
berikutnya. Sehingga modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 
dikemas secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara 
mandiri. Modul merupakan salah satu alternatif jawaban yang dianggap tepat oleh 
para ahli di dalam menanggapi dan memecahkan masalah pendidikan dan pengajaran 
yang sangat kompleks saat ini. dapat kita pahami bahwa modul merupakan salah 
satu bentuk bahan ajar yang sifatnya mempermudah peserta didik dalam 
mempelajari pelajaran secara mendiri maupun berkelompok, tentunya dengan 
bimbingan seorang guru yang menjadi fasilitator dalam pembelajaran. Makna modul 
juga disinggung dalam QS Fushshilat/ 41: 3, berbunyi; 
                    
                                                 
17Wijaya, Cece, dkk.,Upaya Pembaharuan Dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: 
Remadja Karya, 1988), h. 128. 
18St Vembriarto, Pengantar Pengajaran Modul. (Yogyakarta: Remadja Karya, 1975), h. 20. 
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Terjemahnya; 
Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan, bacaan dalam bahasa Arab untuk kaum 
yang mengetahui.
19
 
Ayat tersebut salah satu bentuk sifat al-Qur’an yaitu memiliki bahasa yang 
berbentuk bahasa Arab, dan ayat-ayatnya dijelaskan untuk kaum yang mengetahui. 
Kaitannya dengan modul pembelajaran adalah modul juga demikan berisi penjelasan 
singkat dan sistematis tentang materi pokok, dan guru yang menggunakannyapun 
harus memiliki keterampilan yang baik, sehingga pemanfaatan modul pembelajaran 
akan efektif dan efesien. 
Selain itu perintah membaca, menelaah juga dijelaskan dalam al-Qur’an, 
terdapat dalam QS. al-Alaq/ 96: 1-5, yang berbunyi: 
﴿َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِبِ َْأر ْقا1﴿ٍقَلَع ْنِم َناَسْن ِْلْا َقَلَخ ﴾2﴾ ﴿ُمَرْكَْلْا َكَُّبرَو ْأَر ْقا3﴾  َمَّلَع يِذَّلا
﴿ِمَلَقْلِبِ4﴾ ﴿ْمَلْع َي َْلَ اَم َناَسْن ِْلْا َمَّلَع5﴾ 
Terjemahnya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
20
 
Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya membaca, dengan pengertian 
yang luas bahwa membaca bukan hanya sebatas membaca buku, namun lebih dari 
pada itu, seperti menelaah, meneliti, memahami dan lain sebagainya. Sehubungan 
dengan penggunaan modul pembelajaran, maka peserta didik dituntut untuk 
menelaah sebaik-baiknya bahan ajar modul yang diberikan, dengan ini penggunaan 
                                                 
19Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. 10; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2012), h. 477. 
20Kementerian Agama RI,  Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 597.  
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modul pembelajaran akan sesuai dengan petunjuk penggunaan modul yang sudah 
dijelaskan dalam banyak teori. 
2. Tujuan Pembelajaran Modul 
Para ahli pendidikan tampaknya yakin benar akan keefektifan modul sebagai 
salah satu pengajaran mandiri yang dapat membimbing siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran tanpa ada campur tangan oleh seorang guru atau dosen. S. Nasution 
menyebutkan ada 4 tujuan dari pada pengajaran modul yaitu; 
a. Modul memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut kecepatan 
masing-masing. Karena menurut para ahli, siswa memiliki kesanggupan sendiri 
dalam mempelajari sesuatu dan bebeda-beda pula penggunaan waktu belajarnya. 
b. Modul memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut mereka 
masing-masing,  Sebab mereka memiliki cara atau teknik berbeda satu dengan 
yang lain dalam menyelesaikan masalah tertentu berdasarkan latar belakang dan 
kebiasaannya sendiri. 
c. Dalam pengajaran modul terdapat alternatif atau pilihan dari sejumlah topik 
bidang studi atau disiplin ilmu lainnya. Dan siswa berhak memilih,  atas dasar 
siswa tidak mempunyai pola atau minat yang sama untuk yang sama. 
d. Pengajaran modul memberikan kesempatan terhadap siswa untuk mengenal 
kelebihan dan kekurangannya, dan memperbaiki kelemahan mereka melalui 
remedial, ulangan atau variasi belajar lainnya. Sebab dalam modul terdapat 
banyak cara mendignosis kelemahan siswa secepat mungkin untuk memperbaiki 
dan memberikan kesempatan yang luas kepada mereka untuk mencapai hasil 
yang setinggi-tingginya.
21
 
                                                 
21Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, h. 64-65. 
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Dari keempat poin diatas, dapat disimpulkan bahwa pengajaran modul 
bertujuan agar siswa dapat belajar sesuai dengan kesanggupan dan menurut lamanya 
waktu yang digunakan masing-masing, dapat belajar sesuai dengan cara dan teknik 
masing-masing, memberikan peluang yang luas untuk meperbaiki kesalahan dengan 
cara remedil dan banyak-banyak ulangan, dan agar siswa dapat belajar sesuai dengan 
topik yang diminati. 
3. Kelebihan Menggunakan Bahan Ajar Modul 
Belajar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, siswa dapat 
bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri, pembelajaran dengan 
modul sangat menghargai perbedaan individu, sehingga siswa dapat belajar sesuai 
dengan tingkat kemampuannya, maka pembelajaran semakin efektif dan efisien. 
Tjipto mengungkapkan beberapa keuntungan yang diperoleh jika belajar 
menggunakan modul, antara lain : 
a. Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas pelajaran 
dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan kemampuannya. 
b. Sesudah pelajaran selesai guru dan siswa mengetahui benar siswa yang berhasil 
dengan baik dan mana yang kurang berhasil. 
c. Siswa mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya. 
d. Beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester. 
e. Pendidikan lebih berdaya guna.22 
Berdasarkan uraian diatas, bahwa keutungan dalam penggunaan modul dapat 
memberikan motivasi lebih banyak bagi seorang pendidik untuk menggunakan 
                                                 
22Tjipto Utomo,  Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1991), h. 72. 
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modul dalam melaksanakan pembelajaran, juga bagi siswa sebagai objek belajar akan 
mampu menhetahui kemampuannya sendiri dengan hasil bejarnya sendiri. 
 Selain itu Santyasa juga menyebutkan beberapa keuntungan yang diperoleh 
dari pembelajaran dengan pemanfaatan modul adalah sebagai berikut : 
a. Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas pelajaran 
yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 
b. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada     modul 
yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka 
belum berhasil. 
c. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester. 
d. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang 
akademik.
23
 
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan banyak keuntungan dari 
penggunaan modul pembelajaran. Semakin banyak keuntungan dari penggunaan 
modul tersebut, maka semakin banyak pula dari guru-guru termotivasi, dan akan 
mendesain pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis modul. 
4. Kelemahan Penggunaan Bahan Ajar Modul 
Belajar dengan menggunakan modul juga sering disebut dengan belajar 
mandiri. Menurut Suparman menyatakan bahwa bentuk kegiatan belajar mandiri ini 
mempunyai kekurangan-kekurangan sebagai berikut: 
a. Biaya pengembangan bahan, tinggi dan waktu yang dibutuhkan lama. 
                                                 
23
Nunik Setiyo Suryaningsih, “Pengembangan media cetak modul sebagai media 
pembelajaran mandiri pada mata pelajaran teknologi Informasi dan Komunikasi kelas VII semester 1 
di SMPN 4 Jombang”, Skripsi (Surabaya; 2010), h. 31. 
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b. Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh 
siswa pada umumnya dan siswa yang belum  matang pada khususnya. 
c. Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus menerus 
mamantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan konsultasi secara 
individu setiap waktu siswa membutuhkan.
24
 
Dalam setiap model atau metode pembelajaran pasti memiliki kelemahan, 
tak terkecuali pembelajaran menggunakan modul. Kelemahan penggunaan modul 
yang diuruaikan diatas, labih kepada persoalan tehnik dalam mengelolah kelas. 
 Lain halnya dengan yang diungkapkan Tjipto tentang beberapa hal yang 
memberatkan belajar dengan menggunakan modul, yaitu: 1) Kegiatan belajar 
memerlukan organisasi yang baik, 2) Selama proses belajar perlu diadakan beberapa 
ulangan/ujian, yang perlu dinilai sesegera mungkin
25
 
Berdasarkan tambahan dua poin yang menjadi kelemahan penggunaan modul 
menurut Tjipto, maka kita dapat menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
menggunakan modul juga memiliki beberapa kelemahan yang mendasar yaitu 
memerlukan biaya yang cukup besar serta memerlukan waktu yang lama dalam 
pengadaan atau pengembangan modul itu sendiri, dan membutuhkan ketekunan 
tinggi dari guru sebagai fasilitator untuk terus memantau proses belajar siswa. 
B. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Pendidikan yang dimaksud tersebut berfokus pada 
                                                 
24Atwi Suparman, Desain Instruktional (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 197. 
25Tjipto Utomo, Peningkatan dan Pengembangan Pendidikan, h. 72. 
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perkembangan jasmani dan rohani yang dilakukan oleh pendidik, lantas bagimana 
dengan bimbingan oleh diri sendiri, atau bahkan dari kebudayaan, sehingga 
Pengertian ini masih dalam kategori sempit, dan menurut Lodge pendidikan itu 
menyangkut seluruh pengalaman.
26
 
Pendidikan dalam wacana keislaman dikenal dengan istilah tarbiyah, ta,lim, 
ta,dib, riyadhah, irsyad, tadri, kesemua istilah diatas memiliki esensi yang sama dan 
dalam literatur keislaman istilah tarbiyah lebih sering digunakan dalam penyebutan 
pendidikan Islam.  Tarbiyah sendiri mengandung arti ‚tambah dan berkembang‛ 
sehingga dapat dipahami bahwa pandidikan (tarbiyah) merupakan proses 
menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada diri peserta didik, baik 
secara fisik, psikis, sosial, maupun spritual.
27
 
Pengertian tersebut dapat kita pahami bahwa pendidikan memiliki pengertian 
yang sangat luas, bukan hanya sekedar pembinaan satu aspek tapi semua aspek yang 
mengarah pada perubahan yang baik, baik itu dilakukan oleh orang lain maupun diri 
sendiri. 
Sedangkan Agama Islam adalah penyerahan diri kepada Allah swt. Tuhan 
yang Maha Kuasa, Maha Perkasa dan Maha Esa. Penyerahan itu diikuti dengan 
dengan kepatuhan dan ketaatan untuk menerima dan melakukan apa saja perintah 
dan larangan-Nya. Tunduk pada peraturan dan Undang-Undang yang diturunkan 
kepada manusia kepada hamba pilihan-Nya (para Rasul). Aturan dan Undang-
                                                 
26Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 12. 
27Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. II; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2008), h. 10-11. 
33 
 
 
Undang yang dibuat oleh Allah swt. dikenal dengan kata syriah, kadang syariah itu 
disebutnya dengan kata Din (Agama).28  
Pengertian ini dapat dipahami bahwa Islam adalah Agama yang diturunkan 
oleh Allah swt. kepada para Rasul-Nya yang pada hakikatnya Islam membawa 
ajaran-ajaran tentang seluruh aspek kehidupan manusia. Dapat kita simpulkan bahwa 
Islam adalah Agama yang turunkan oleh Allah kepada manusia sebagai ajaran dan 
petunjuk yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 
Jadi, pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan individu 
maupun kelompok dalam mencapai satu tujuan dengan berlandaskan ajaran Agama 
Islam dan dilakukan secara terus menerus.    
C. Pengertian Metode Targhib dan Tarhib 
Metode mengandung pengertian ‚suatu jalan yang dilalui untuk mencapai 
suatu tujuan‛. Metode berasal dari dua perkataan meta dan hodos. Meta berarti 
‚melalui‛, dan hodos berarti ‚jalan atau cara‛.29 Jalan/cara inilah akan ditempuh 
dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Jadi dapat dipahami metode adalah jalan atau cara yang dilalui untuk suatu 
tujuan tertentu. Pengertian dasar tersebut mengantar kita untuk membangun 
pemahaman mendasar terkait dengan kata metode. 
Metode bisa juga disebut sebagai langkah-langkah yang digunakan dalam 
menyampaikan sesuatu gagasan, pemikiran, wawasan yang disusun secara sistematis 
                                                 
28Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
2000), h. 31. 
29Fuzan Asy ed., Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Indisipliner), (Cet. V; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 65. 
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dan terencana serta didasarkan pada teori, konsep, prinsip yang terdapat dalam 
disiplin ilmu tertentu dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
30
 
Berdasarkan uraian tersebut maka dipahami metode yang dimaksud adalah 
sebuah tahapan yang akan ditempuh untuk menyampaikan gagasan berdasarkan 
teori, konsep, prinsip untuk sebuah tujuan tertentu. Dengan penggunaan metode/cara 
akan menentukan sampai tidaknya sebuah gagasan yang disampaikan kepada sang 
penerimah/sasaran.  
1. Pengertian Targhib dan Tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat disertai dengan 
bujukan. Tarhib adalah ancaman karena dosa yang dilakukan.31 Pengertian ini 
dibangun berdasarkan konsep ketakwaan kepada Allah swt. yaitu menjalankan 
segala perintah dan menjauhi semua larangan-Nya. Jadi targhib dan tarhib adalah 
cara memberikan pelajaran dengan memberikan dorongan (motivasi) untuk 
memperoleh kegembiraan bila sukses mendapatkan kebaikan, dan bila tidak sukses 
karena tidak mau mengikuti petunjuk yang benar, maka akan mendapatkan 
kesusahan.
32
  
Dari uraian singkat di atas dapat kita pahami secara sederhana bahwa metode 
targhib bertujuan agar peserta didik mematuhi aturan Allah swt., untuk 
mendapatkan kebahagiaan dan metode tarhib demikian juga untuk mematuhi aturan 
Allah swt., akan tetapi tekanannya berbeda, letak perbedaannya adalah  metode 
                                                 
30Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, h. 176. 
31Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 146. 
32Fuzan Asy ed., Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Indisipliner), h. 76. 
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targhib diterapkan agar peserta didik memiliki motivasi melakukan 
kebaikan/perintah, sedangkan metode tarhib diterapkan agar peserta didik 
termotivasi pula untuk menjauhi kejahatan/larangan. 
Kedua metode di atas banyak disebutkan dalam Al-Qur’an salah satunya 
seperti dalam QS Az-Zalzalah/ 99: 7-8, berbunyi; 
                                    
 
Terjemahnya; 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (balasan)nya. dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.
33
 
Kutipan ayat diatas, mengandung makna tentang balasan terhadap orang-
orang atas perbuatan yang mereka lakukan. Perbuatan yang baik maka baik juga 
balasannya baik, dan perbuatan yang buruk akan buruk pula balasan yang 
diperolehnya bahkan sekecil biji dzarrahpun.  
Dalam pelaksanaan pendidikan, makna yang bisa kita pahami adalah, sikap 
atau perbuatan yang dilakukan peserta didik merupakan suatu bentuk perilaku yang 
memiliki dampak terhadap dirinya sendiri sekecil apapun, misalnya ketika mereka 
melakukan kebaikan maka akan mendapat nilai, apakah itu berupa pujian atau dalam 
bentuk yang lain, begitu pula sebaliknya, jika mereka melakukan pelanggaran maka 
akan mendapat hukuman yang sesuai, berdasarkan firman Allah swt. dalam QS 
Fushshilat/ 41: 46, berbunyi; 
                                   
 
Terjemahnya; 
                                                 
33Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahannya, h. 599. 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri dan barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka (dosanya) 
untuk dirinya sendiri, dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-
hamba-Nya.
34
 
Ayat di atas menjelaskan tentang segala yang diperbuat manusia baik itu 
berupa amal sholeh maupun berupa dosa, maka sesungguhnya akan kembali pada 
dirinya sendiri. Dari kedua ayat ini, terlahirlah metode belajar targhib dan tarhib 
sebagai metode yang bersumber dari al-Qur’an dengan maksud untuk membina nilai-
nilai keimanan peserta didik atau pembinaan dari segi afektif.  
Dalam menghadapi peserta didik, metode targhib dan tarhib akan sangat 
efektif bilamana diterapkan dengan baik dan dikembangkan dengan diikuti oleh 
hadiah (materil atau moril) atau hukuman bila diperlukan, asalkan tidak monoton 
sifatnya, dan menimbulkan sikap yang steril dalam jiwa anak didik.
35
 
Metode targhib dan tarhib ini adalah metode yang berdasarkan fitrah (sifat 
kejiwaan) manusia, yaitu sifat keinginan kepada kesenangan, keselamatan dan tidak 
menginginkan kepedihan atau kesengsaraan. 
Semua manusia menginginkan kebahagiaan dan tidak menginginkan 
kesengsaraan, makanya disebut fitrah manusia. 
Metode targhib tarhib dalam pendidikan Islam berbeda dari metode 
kontemporer yang sering kita kenal dengan metode ganjaran dan hukuman dalam 
pendidikan barat. Perbedaan utamanya adalah, metode targhib dan tarhib 
bersandarkan ajaran Allah swt. Sedangkan ganjaran dan hukuman bersandarkan 
hukuman dan ganjaran duniawi. Perbedaan itu mempunyai implikasi yang penting: 
                                                 
34Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 481. 
35Fuzan Asy ed., Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Indisipliner), h. 77. 
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a. Targhib dan tarhib lebih teguh karena akarnya berada di langit (transenden), 
sedangkan hukuman dan ganjaran bersandarkan pada sesuatu yang duniawi. 
targhib dan tarhib mengandung aspek Iman, sedangkan hukuman dan ganjaran 
tidak mengandung aspek Iman. Oleh sebab itu targhib dan tarhib lebih kuat 
pengaruhnya. 
b. Secara oprasional metode targhib dan tarhib lebih mudah dilaksanakan karena 
sudah ada dalam al-qur’an dan Hadis Nabi, sedangkan hukuman dan ganjaran 
dalam metode barat harus ditemukan oleh gurunya sendiri. 
c. Targhib dan tarhib lebih universal, karena dapat digunakan kepada siapapun 
dan dimanapun, sedangkan hukuman dan ganjaran harus disesuaikan dengan 
orang tertentu dan tempat tertentu. 
d. Namun di sisi lain, targhib dan tarhib lebih lemah dari pada hukuman dan 
ganjaran karena hukuman dan ganjaran lebih nyata dan langsung waktu itu 
juga, sedangkan pembuktian targhib dan tarhib kebanyakan ghaib dan 
diterimah nanti diakhirat.
36
 
Uraian diatas memberikan pemahaman bahwa perbedaan metode targhib, 
tarhib dengan hukuman dan ganjaran ialah ada pada sumbernya dan oprasionalnya. 
Dari sini kita mengetahui kuat tidaknya pengaruh metode targhib dan tarhib 
dibandingkan metode hukuman dan ganjaran, meskipun di lain pihak metode targhib 
dan  tarhib lemah. Dengan demikian penggunaan metode dalam pembinaan akhlak, 
atau perilaku untuk menjadi lebih baik, maka dapat memilih metode dengan 
orientasinya akhirat, dengan cara ini peserta didik akan merasa bahwa, tujuan 
                                                 
36Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 147. 
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pendidikan sesungguhnya adalah menjadikan manusia beriman dan bertakwa kepada 
Allah swt. 
D.  Nilai-Nilai Keimanan 
1. Pengertian Nilai 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, makna dari nilai adalah harga, namun 
sebenarnya tidak ada ukuran pasti untuk menentukan ukuran nilai. Nilai juga berarti 
sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya.
37
 Nilai praktis 
dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembaga secara objektif di 
dalam masyarakat.
38
 
Dari uraian singkat diatas, dapat kita pahami tentang makna dari sebuah 
nilai, bahawa nilai adalah sesuatu yang dapat menyempurnakan manusia sesuai 
dengan hakikatnya manusia. dengan nilai yang ada pada dirinya, maka manusia akan 
berharga dalam hakikat hidupnya. 
Nilai juga dikenal dengan kata value yang kemudian diterjemahakan dalam 
bahasa Indonesia menjadi Nilai, juga berasal dari bahasa Latin yaitu valere , atau 
bahasa Prancis Kuno, yaitu volair yang berarti (berguna, mampu akan, berdaya, 
berlaku, kuat). Sedangkan menurut istilah, nilai adalah studi tentang tingkah laku 
manusia, tidak hanya menentukan kebenaran sebagai adanya, tetapi juga menyelidiki 
manfaat atau kebaikan dari seluruh tingkah laku manusia yaitu perilaku yang 
melandasi moralitas (akhlak).
39
 Nilai yang dimaksud akan membuat manusia 
                                                 
37Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I; Ed, IV; Jakarta:  PT Gramedia Jakarta Utama, 
2008), h. 963. 
38Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 
2007), h. 110. 
39Nasir A. Baki, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. I; Makassar: Alauddin Univesity Press, 
2013), h. 102-103. 
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bermoral, berwibawah, berintegritas, dengan segenap prilaku yang baik dengan 
berlandaskan akhlak yang mulia. 
Menurut Zakiah Darajat, nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang khusus 
kepada pola pemikiran dan perasaan, ketertarikan maupun perilaku.
40
 Mencermati 
beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami dengan  kesimpulan bahwa nilai 
adalah sesuatu yang bermanfaat bagi manusia sebagai acuan tingkah laku. Dalam hal 
ini, nilai adalah konsep, sikap, dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang 
dipandang berharga baginya. 
2. Konsep Keimanan 
Iman menurut bahasa, iman berarti pembenaran hati, sedangkan menurut 
istilah, iman ialah membenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lisan dan 
mengamalkan dengan anggota badan. Membenarkan dengan hati mengandung 
makna menerimah segala apa yang dibawah oleh Rassullah saw. Mengikrarkan 
dengan lisan, maksudnya mengucapkan dua kalimat syahadat. Sedangkan 
mengamalkan dengan anggota badan, maksudnya hati mengamalkan dalam bentuk 
keyakinan, sedangkan anggota badan mangamalkan dalam bentuk ibadah-ibadah 
sesuai dangan fungsinya. 
Jadi Iman, mengandung makna yang meliputi pembenaran, pengakuan, 
keyakinan dan pengamalan. hal ini tidak dapat dipisahkan dan menjadi syarat yang 
harus dimiliki bagi setiap orang yang dikatakan beriman. Seseorang tidak dikatakan 
                                                 
40Zakiah Daradjat, Dasar-Dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h. 260. 
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beriman apabila dia hanya berbuat baik kepada orang lain, tetapi tidak meyakini 
seluruh rangkain rukun iman, tidak melaksanakan syariat. 
Sebagai contoh, banyak orang tidak sholat, tetapi selalu berbuat baik kepada 
orang lain, Sebagaian lagi selalu melaksanakan syari’ah tapi perilakunya kurang 
terpuji, maka kedua sifat ini tidak menunjukan kesempurnaan iman.  
Ulama Salaf menjadikan amal termasuk dalam pengertian Iman, dengan 
demikian Iman dapat bertambah dan berkurang seiring dengan bertambah dan 
berkurangnya amal sholeh.
41
 Sehingga Iman selalu berubah-ubah, kadang naik 
kadang turun tergantung amal sholeh yang dilakukan, apakah ibadah Mahdah 
maupun ibadah Gairu Mahdah 
Iman yang harus diyakini itu bukanlah semata-mata ucapan lidah, bukan 
sekedar perbuatan dan bukan pula sekedar pengetahuan tentang rukun iman. 
Keimanan yang dimiliki seorang mukmin adalah keimanan yang didasarkan pada 
keyakinan, ucapan dan perbuatan secara bersamaan.  
Seorang mukmin bukanlah orang yang semata-mata menyatakan iman 
dengan lidahnya, bahwa dia beriman, akan tetapi perbuatanya tidak mencerminkan 
ucapan itu.
42
 Orang yang demikian itu, perbuatannya disebutkan sebagai orang 
munafik. Allah berfirman di dalam al-Qur’an terdapat pada QS Al-Baqarah/ 2: 8-9, 
berbunyi; 
                                
                  
Terjemahnya; 
                                                 
41Sulaiman Saat, Aqidah, Hakikat, Maudlu, Lahirnya Aliran dalam Islam dan Konsep Iman 
(Alauddin Press, Makassar: 2011), h. 34-35. 
42Sulaiman Saat, Aqidah, Hakikat, Maudlu, Lahirnya Aliran dalam Islam dan Konsep Iman, 
h. 37. 
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Di antara manusia ada yang mengatakan: "kami beriman kepada Allah dan hari 
kemudian" pada hal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. Hari 
kemudian Ialah: mulai dari waktu mahluk dikumpulkan di padang mahsyar 
sampai waktu yang tak ada batasnya.
43
 
Uraian ayat tersebut dia atas mengisyaratkan bahwa Iman itu bukan hanya 
sekedar pengakuan belaka, tapi juga perlu yang namanya pembuktian, tentunya 
dengan cara mengabdi sepenuh hati kepada Allah swt. sebab sesungguhnya manusia 
jugalah yang merasakan rugi dan tertipu jika mengabaikannya.  Orang yang 
mengaku beriman namun hanya sebatas ucapan dan tidak ada pembuktian, maka dia 
sama halnya menipu Allah swt. dan disebut sebagai orang munafik, sesuai dengan 
firman Allah dalam QS An-nisa; 4: 142. 
                       
                 
Terjemahnya; 
Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 
berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan 
manusia, dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali
44
 
Demikianlah adalah Allah swt. membiarkan mereka dalam pengakuan 
beriman, sebab itu mereka dilayani seperti melayani para mukmin. Oleh sebab itu 
Allah telah menyediakan neraka buat mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu, 
sedangkan maksud dari kata riya dalam ayat di atas ialah  melakukan sesuatu amal 
tidak untuk keridhaan Allah tetapi untuk mencari pujian atau popularitas di 
masyarakat, maksudnya mereka beribadah hanyalah sesekali saja, yaitu bila mereka 
berada di hadapan orang. 
                                                 
43Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 3. 
44Kemeterian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 101.  
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Ayat ini juga menjeleskan tentang seorang mukmin yang tidak hanya semata-
mata mengejarkan amal dan syari’at yang biasa dikerjakan orang-orang beriman, 
karena banyak pula pendusta-pendusta besar yang secara lahiriyah mengerjakan 
perbuatan yang baik dan beriabadah, akan tetapi hatinya kosong dari kebaikan dan 
keikhlasan dari Allah swt., dan orang itulah yang disebut juga sebagai orang 
munafik. 
Penjelasan tentang orang-orang munafik juga banyak dijelaskan dalam hadis-
Hadis Nabi saw., salah satu diantarnya adalah Hadis Nabi saw. 
 ِكِلاَم ُنْب ُعِفَنا اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍرَفْعَج ُنْب ُليِعَاْسِْإ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ِعِيبَّرلا ُوَبأ ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح  بَِأ ِنْب
 َيآ :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا ِنَع ،ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍلْيَهُس ُوَبأ ٍرِماَع َثَلاَث ِقِفاَن
ُ
لما ُة   اَذِإ
)ملسلما هاور( َناَخ َنُِتُْؤا اَذِإَو ،َفَلْخَأ َدَعَو اَذِإَو ،َبَذَك َث َّدَح  
Artinya; 
Menceritakan kepada kami Sulaiman Abu Rubi’ah menceritakan kepada kami 
Isma’il bin Ja’far menceritakan kepada kami Nafi’ bin Malik bin Abi Amiri 
Abu Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, Nabi saw., berkata; Ada tiga 
tanda orang munafik, apabila berbicara ia berbohong, apabila berjanji ia 
mengingkari dan apabila dipercaya ia berkhianat.
45
 
Dari kutipan Hadis di atas, dapat kita ketahui ciri-ciri dari orang yang 
munafik, perkataan meraka adalah kebohongan, sering ingkar janji dan berkhianat 
saat meraka dipercaya. Karena itu orang munafik adalah termasuk orang yang 
berbahaya, itu sebabnya al-Qur’an sangat mencela orang munafik. 
Allah swt., menjanjikan siksaan yang sangat pedih bagi orang-orang munafik 
tersebut sebagaimana dalam firmanNya dalam QS An-nisa/ 4: 138, berbunyi; 
( اًمِْيَلا ًبَِذَع ُْمَلَ َّن َِبِ َْينِقِفاَنُمْلا َر ِّشَب131)  
Terjemahnya; 
                                                 
45Imam Muslim, Shohih Muslim, (Bairut: Darul Kitabul Alamiah, [t.th.]), h. 44.    
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Kabarkanlah kepada orang-orang munafik bahwa meraka akan mendapat 
siksaan yang pedih.
46
 
Ayat di atas adalah sebuah ancaman bagi orang munafik, maka tidakkah kita 
belajar dari hal ini, begitu bencinya Allah pada orang munafik sampai meraka 
dijanjikan siksaan yang pedih. Wallahu ‘alam bissawaf. 
Selanjutnya al-Qur’an juga mengemukakan dan menggambarkan iman itu 
dalam bentuk budi pekerti yang baik dan amal yang berguna, sebagai garis pemisah 
antara orang beriman dan orang kafir dan munafik sebagaimana disebutkan dalam 
QS Al-Mu’minun/ 23: 1-5, berbunyi; 
                                
                                
Terjemahnya; 
Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang 
yang khusyu' dalam sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri 
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang 
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya,
47
 
Berdasarkan keterangan ayat-ayat al-Qur’an tersebut di atas, terlihat potret 
seorang mukmin secara utuh, yaitu mereka yang hati, dan ucapan dan perbuatanya 
satu padu dalam mempercayai, mengikuti dan mematuhi kehendak Allah swt.  
Selain itu, ayat di atas juga mengandung makna bahwa hati dan ucapannya 
mengakui dan mempercayai terhadap seluruh Rukun Iman, sedangkan perbuatannya 
mangikuti dan mematuhi seluruh Rukun Islam. Hatinya penuh dengan keikhlasan 
beramal, kasih sayang dan jauh dari sifat-sifat yang tidak disukai Allah swt. 
mengerjakan sholat, membayar Zakat dan berjuang dijalan Allah, selalu 
                                                 
46Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 100. 
47Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 342. 
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menampakkan kabaikan dan perdamaian bagi orang lain. Inilah arti mukmin yang 
dikehendaki oleh al-Qur’an dan sunnah.48 
Jadi, dengan segala perbuatan yang dikehendaki Allah swt. merupakan 
perintah yang harus dijalani orang Islam sebagai jalan untuk mencapai keridhoan dan 
menjadi muslim yang sejati, baik perintah dalam bentuk ibadah atau ketaatan 
maupun perintah untuk meninggal larangan-laranganNya. 
3. Ruang Lingkup Keimanan 
Ruang lingkup keimanan erat kaitannya dengan ruang lingkup kajian aqidah. 
Aqidah sendiri adalah ikatan dan perjanjian yang kokoh. Manusia dalam hidup ini 
terpola ke dalam ikatan dan perjanjian baik dengan Allah swt., sesama manusia 
maupun alam sekitar. Jika seseorang terkait dengan kekafiran disebut aqidah kafir, 
jika terkait dangan kemusyrikan disebut dengan aqidah musyrik, jika terkait dengan 
ke-Islam-an maka disebut dengan aqidah Islam, dan seterusnya.
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Dalam Islam, aqidah yang dibenarkan adalah aqidah yang terkait dengan ke-
Islam-an, yang disebut dengan aqidah Islam, karena aqidah Islam adalah aqidah yang 
mengarah pada pembenaran hati dan iman untuk meyakinani adanya Sang kuasa 
Ilahi yaitu Allah swt. 
Oleh karennya aqidah bermakna ikatan, yang mengikat manusia antara 
dirinya dengan apa yang diyakininya sebagai hasil dari pengakuannya pada Sang 
Kuasa Ilahi.  
Rukun Iman perlu dipahami dengan benar, karena pemahaman yang benar 
terhadap rukun iman akan mengantar pula kita pada keyakinan yang benar, yaitu 
                                                 
48Sulaiman Saat, Aqidah, Hakikat, Maudlu, Lahirnya Aliran dalam Islam dan Konsep Iman, 
h. 40. 
49Deden Makbuloh, pendidikan Agama Islam, Arah Baru Pengembangan Ilmu dan 
Kepribadian Di perguruan Tinggi  (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 85. 
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keyakinan pada Kuasa Allah swt. Adapun rukun iman yang wajib kita Imani ada 
enam, sebagaimana dalam kutipan berikut; 
Yaitu 1) Iman kepada Allah., 2) Iman kepada malaikat, 3) Iman kepada kitab 
Allah, 4) Iman kepada Rasul Allah, 5) Iman kepada hari akhir, dan 6) Iman 
kepada qadha-qadar.
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Keenam perkara di atas adalah rukun Iman yang wajib diimani, rukun-rukun 
Iman tersebut tersimpul kokoh dalam hati yang bersifat mengikat dan mengandung 
perjanjian dengan Allah swt. yaitu meyikini sepenuh hati, mengucapkan denga lisan, 
dan mengaktualisasikan dalam perbuatan. Dengan cara ini, keimanan manusia akan 
kokoh dan tidak mudah goyah, dengan ujian apapun, karena dengan melewati ujian, 
maka kualitas Iman akan semakin baik.  
Berikut uraian tentang enam rukun Iman yang wajib kita Iman, antar lain; 
a. Iman kepada Allah swt. 
Pokok dari segala aqidah adalah Iman kepada Allah swt. yang berpusat pada 
eksistensi ke-Esa-an Allah. Keimanan pada Allah adalah keimanan yang menduduki 
peringkat pertama, sepanjang seseorang itu beriman kepada Allah, maka niscaya iya 
akan beriman pula kepada para Malaikat, Rasul, kitab-kitab Allah, hari kiamat dan 
ketentuan baik dan buruk.
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Oleh sebab itu, iman kepada Allah merupakan perkara pertama dan wajib di 
dalam kehidupan kita sehari-hari, karena sudah menjadi janji manusia kepada Allah 
swt. sebagai Tuhannya, dan itu akan dimintai pertanggungjawaban di hari kemudian 
nanti. 
                                                 
50Deden Makbuloh, pendidikan Agama Islam (Arah Baru Pengembangan Ilmu dan 
Kepribadian Di perguruan Tinggi), h. 85. 
51Rosihon Anwar, Akidah Akhlak (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 89. 
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Pengakuan terhadap ke-Maha Esa-an itu, Esa dalam segala-galanya, Esa 
dalam Dzat-Nya, artinya tidak ada persamaan dalam seluruh Dzat yang kita kenal 
dalam ilmu fisika. Dia Maha Esa dalam sifat-sifat-Nya, Dia Maha Esa dalam wujud-
Nya. Artinya hanya Allah sajalah yang Wajibul Wujud sedangkan yang lainya adalah 
Mumkinul Wujud. Dia Maha Esa dalam menerimah ibadah, mendengar do’a manusia 
dan permohonan manusia yang dikehendakinya. Dia Maha Esa dalam memberikan 
hukuman, artinya Dia-lah pemberi hukum yang tertinggi. Dia tidak berserikat 
dengan sesuatu. Sehingga semua bentuk pengakuan Islam untuk mengimani semua 
keMahaEsaan Allah swt. adalah La Ilaha Illallah (tiada Tuhan selain Allah).52 
Kalimat Tauhid inilah menjadikan manusia memperteguh keimanan dan menjaga 
sebaik-baiknya perilaku yang baik.  
Sebagaimana uraian tersebut tentang Ke-Maha Esa-an Allah swt., bersifat 
menyeluruh Esa di atas segala-galanya dan semua bentuk pengakuan Islam 
mengimani hal tersebut sebagai aktualisasi kalimat La Ilaha Illallah.   
Pengetahuan tentang ke-Esa-an Allah itu desebut dengan ilmu tauhid. 
Mempelajari ilmu tauhid wajib bagi setiap Muslim, sebagaimana dalam QS al-
Ikhlas/ 112: 1-4, berbunyi; 
                            
     
Terjemahnya; 
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
53
 
                                                 
52Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 90. 
53Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 604. 
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Ayat di atas bermakna perintah untuk mengesakan Allah swt., Esa segalanya 
dan tidak ada setara denganNya. Lewat pelajaran dari makna Tauhid yang 
terkandung dalam ayat di atas, maka manusia dapat mengamalkan dan beriman 
dengan seutuhnya. 
b. Iman kepada Malaikat Allah swt. 
Iman kepada Malaikat adalah bagian dari rukun Iman. Keimanan tersebut 
dijelaskan dalam QS Al-Baqarah/ 2: 285, berbunyi; 
                              
                          
          
Terjemahnya; 
Rasul telah beriman kepada al-Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, Malaikat-Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan Rasul-Rasul-Nya. 
(Mereka mengatakan), "kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari Rasul-Rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "kami 
dengar dan kami taat." (Mereka berdoa), "ampunilah kami ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali."
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Jadi Iman kepada Malaikat adalah meyakini adanya Malaikat walupun kita 
tidak dapat melihatnya, dan meyakini bahwa mereka salah satu mahluk ciptaan 
Allah swt. Allah menciptakan mereka dari cahaya. Mereka menyembah Allah dan 
tidak perna melakukan dosa, dan tidak seorangpun mengetahui jumlah Malaikat 
karena cuman Allah yang mengetahui jumlahnya. 
Keimanan kepada para Malaikat ini, lebih bercorak dogmatis. Artinya kita 
yakini berdasarkan firman Allah yang ada dalam Al-qur’an, dan sulit dibuktikan 
melalui rasio. Oleh karena itu, Syekh Mahmod Syaltout mengatakan; 
                                                 
54Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 49. 
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Adapun orang-orang yang Islam yang mempercayai bahwa sumber 
kepercayaan terhadap hal-hal yang gaib adalah al-Qur’an saja satu-satunya dan 
hanya al-Qur’an yang benar-benar beritanya, termasuk berita tentang makhluk 
ciptaan Allah yang dari cahaya yaitu Malaikat.
55
  
Oleh sebab itu berita dari al-Qur’an adalah berita benar, termasuk di 
dalamnya berita tentang mahluk yang dicipta Allah swt., dari cahaya yaitu Malaikat, 
dengan tugas yang diembannya masing-masing. 
c. Iman kepada Kitab-kitab Allah 
Beriman kepada kitab-kitab Allah swt., berarti kita wajib beritakad atau 
mempunyai kayakinan bahwa Allah mempunyai kayakinan bahwa Allah swt., 
mempunyai beberapa kitab yang telah diturunkan kepada Nabi-Nya. Berdasarkan 
firman Allah dalam QS An-Nisa; 4: 136. 
                   
                             
            
Terjemahnya; 
Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang 
Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, Malaikat-
Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan hari Kemudian, maka 
sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.
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Ayat di atas mengandung perintah untuk beriman kepada kitab-kitab Allah 
yang jumlahnya tidak ada yang mengetahui karena Allah sendiri yang mengetahui 
jumlah sebenarnya. Allah menurunkan kitab-kitab tersebut agar digunakan sebagai 
pedoman atau pembimbing bagi seluruh ummat manusia menuju jalan hidup yang 
benar dan diridahi Allah swt. 
                                                 
55Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 125. 
56Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 100. 
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Kitab yang telah diturunkan Allah kepada para Nabi dan Rasul-Nya yang 
wajib diketahui oleh ummat Islam adalah; 
1)  Kitab Taurat, diturunkan kepada Nabi Musa a.s. 
2)  Kitab Zabur, yang diturunkan kepada Nabi Daud a.s. 
3)  Kitab Injil, diturunkan kepada Nabi Isa a.s. dan 
4)  Kitab al-Qur’an, di turunkan kepada Nabi Muhammad saw.57 
Keempat nama-nama kitab yang diturunkan kepada Nabi-Nabi Allah di atas 
adalah nama-nama Kitab yang wajib diimani, terutama kitab yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw. yaitu al-Qur’an yang menjadi pedoman ummat 
manusia pada umumnya dan terkhusus bagi ummat Islam itu sendiri, tidak hanya 
sampai pada mengimani saja, tapi juga mempelajari al-Qur’an dengan baik dan 
mengamalkannya, firman Allah swt. dalam QS Al-Maidah/ 5: 48, berbunyi; 
                          
…   
Terjemahnya; 
Dan kami telah turunkan kepadamu al-Qur’an dengan membawa kebenaran, 
membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan sebagian batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu …58 
Artinya adalah al-Qur’an adalah kitab yang menjadi hakim atas kitab-kitab 
yang ada sebelumnya. Diturunkan sebagai pelajaran yang mengandung kebenaran 
mutlak dari Allah swt. salah satu kebenaran informasinya adalah perintah meyakini 
kitab-kitab sebelumnya berdasarkan informasi dari al-Qur’an, dengan diturunkannya 
al-Qur’an dengan membawa kebenaran, juga al-Qur’an membenarkan kitab-kitab 
sebelumnya. 
d. Iman kepada Nabi dan Rasul Allah swt. 
                                                 
57Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 139. 
58Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 116. 
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Iman kepada Nabi dan Rasul adalah rukun Iman yang keempat, artinya 
mempercayai bahwa Allah swt., telah mengutus para Rasul untuk membawa syi’ar 
Agama atau membimbing ummat manusia kepada jalan yang benar dan diridahi 
Allah swt. dari sekian banyak jumlah Rasul dan Nabi tersebut, hanya 25 yang wajib 
kita ketahui.
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Disamping meyakini adanya utusan Allah yaitu Nabi dan Rasul, yang tak 
kalah penting juga adalah banyak keteladanan yang bisa kita ambil dari kisah hidup 
para Nabi dan Rasul, contoh kongkritnya adalah Rasulullah saw., sebagai panutan 
ummat manusia. 
e. Iman kepada Hari Kiamat/Akhir 
Iman kepada hari kiamat merupakan rukun Iman yang ke lima dan salah satu 
dari berbagai rukun iman serta merupakan bagian utama sekali dari beberapa bagian 
akidah. Iman kepada hari kiamat adalah meyakini hati datangnya hari kiamat dan 
munculnya alam akhirat tempat manusia mempertanggungjawabkan segala amal 
perbuatannya selama hidup di dunia dihadapan Allah swt. hal itu sangat itu 
merupakan salah satu sendi dalam rukun Iman. Sebagaimana dalam QS Al-Baqarah/ 
2: 281, berbunyi; 
                          
       
Terjemahnya; 
Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu 
kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).
60
 
                                                 
59 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, h. 150. 
60Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 47. 
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Ayat di atas memberikan pemahaman bahwa akan ada hari setelah hari akhir 
dimana manusia dikumpulkan dan mempertanggung jawabkan semua perbuatan di 
dunia selama hidup di dunia. Itulah mengapa penting mengimani tentang adanya hari 
kiamat, karena iman kepada hari kiamat merupakan keimanan terahir di muka bumi 
ini. 
Keimanan kapada hari kiamat adalah termasuk bentuk kepercayaan ummat 
Islam bahwa dunia fana ini memiliki akhir dan hancur sebagimana yang telah 
dikabarkan dalam Al-qur’an dan Hadits.  
f. Iman kepada Qadha’ dan Qadar 
Iman kepada qadha’ dan qadar merupakan rukun iman yang keenam, yang 
dimaksud dengan beriman kepada Qodha dan Qadar ialah bahwa setiap manusia 
wajib mempunyai i’tikad atau keyakinan yang sungguh-sungguh bahwanya segala 
sesuatu yang dilakukan oleh makhluk baik disengaja maupun tidak disengaja telah 
ditetapkan oleh Allah swt., sejak zaman azali dan sudah dituliskan di dalam Lauhul 
Mahfudz sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Hadid/ 57: 22, berbunyi; 
                        
           
 
Terjemahnya; 
Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu 
sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
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Dari keterangan di atas, bahwa kebahagiaan, kekayaan, kemiskinan, 
kepandaian, atau bahkan kebodohan, dan sebagainya, berjalan sesuai dengan takdir 
Allah swt. sebagai bukti yang nyata bahwa anak yang lahir tidak dapat memilih 
                                                 
61Kementerian Agama RI, Al-Qur;an dan Terjemahnya, h. 540. 
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siapa bapak dan ibunya, di mana tempat dilahirkan, dan tidak dapat menuntukannya 
sendiri, ini menunjukkan bahwa semua itu di atas kekuasaan Allah swt. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) 
atau yang bersifat kualitatif yaitu suatu jenis penelitian reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan secara bersama di kelas secara 
profesional.
62
 Sehingga penelitian ini melibatkankan langsung peneliti secara aktif 
dalam mengumpulkan data selama penelitian berlangsung 
4. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju 
Provinsi Sulawesi Barat, pada tanggal 03-30 April 2018. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunkan pendekatan 
pendidikan dan psikologis untuk membahas yang menjadi fokus penelitian, dan 
pendekatan metodologi yang digunakan adalah fenomenologi, untuk 
menggambarkan bagaimana nilai-nilai keimanan peserta didik sebelum dan sesudah 
menggunakan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis metode targhib 
dan tarhib dalam menanamkan nilai-nilai keimanan dan dampaknya terhadap peserta 
didik. 
C. Desain Penelitian 
                                                 
62Muh Khalifah Mustamin dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 66. 
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Penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus, tiap siklus dilaksanakan 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  
Kedua siklus merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, artinya 
pelaksanaan siklus II merupakan lanjutan dari siklus I dan seterusnya. Siklus I 
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan , 3 kali untuk proses belajar mengajar, dan 
siklus II juga dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan 2 kali pembelajaran 
dan 1 kali untuk tes hasil belajar siklus II. 
Berdasarkan prosedur Penelitian Tindakan Kelas, maka penelitian ini 
dilaksanakan dalam bentuk siklus dengan empat tahap yaitu: perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan (observing), refleksi (reflecting).63  
Keempat tahap di atas akan dilalui peneliti selama melakukan penelitian, 
tahap demi tahap akan ditempuh dengan selalu melakukan berbagai perbaikan demi 
kesempurnaan sebuah penelitian. 
Siklus I 
1. Tahap Perencanaan (planning) 
a. Menetapkan kelas yang dijadikan objek penelitian yaitu kelas V SD Negeri 05 
Mamuju 
b. Menetapkan siklus yang akan dilalui, dengan dua siklus dan masing-masing 
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan/tatap muka. 
c. Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berlaku di Sekolah 
tersebut 
d. Merencanakan pembuatan rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
                                                 
63Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jagakarsa: Rajawali Perss, 2008), h. 97-99. 
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e. Menyusun perangkat pembelajaran 
1) Rencana pembelajaran 
2) Bahan ajar  
3) Alat pengumpulan data, berupa pedoman observasi dan  alat-alat 
dokumentasi berupa kamera dan lain-lain yang diperlukan dalam penelitian 
ini. 
f. Menetapkan observer, yaitu kelas V SD Negeri 05 Mamuju kabupaten Mamuju. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun pelaksanaan tindakan yang berkaitan dengan pemanfaatan modul 
pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu; 
a) Kegiatan Pendahuluan 
1) Membuka pelajaran dengan sama-sama berdo’a, hal ini berguna untuk siswa 
paham bahwa segala aktivitas harus bergantung dan selalu disandarkan pada 
Allah swt. termasuk pada saat belajar 
2) Melakukan perkenalan di awal pertemuan. 
3) Memberikan pengantar terkait materi dan tujuan pembelajaran 
4) Apersepsi, dilakukan di pertemuan berikutnya untuk membuat siswa tidak 
tegang, tidak monoton, dan tidak bosan, saat belajar. 
b) Kegiatan Inti 
1) Masing-masing siswa dibagikan materi pelajaran yang sama dengan buku 
paket yang sudah ada sekolah. 
2) Guru akan memberikan umpan balik dalam bentuk tanya jawab dengan siswa 
terkait dengan materi yang tertera dalam buku 
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3) Guru memberikan tugas sesuai dengan apa yang tertera dalam buku dalam 
bentuk lembar kerja peserta didik. 
4) Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyampaikan hasil tugasnya di 
depan teman-temannya. 
5) Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang dapat mengerjakan tugasnya 
dengan baik 
6) Selama kegiatan inti berlangsung, guru melaksanakan pembelajaran seperti 
biasanya namun belum menggunakan modul pembelajaran berbasis metode 
Targhib dan tarhib. 
c) Kegiatan Akhir 
1) Kesimpulan, guru menarik kesimpulan pembelajaran dengan mengacu pada 
tujuan pembelajaran 
2) Guru memberikan penguatan kepada peserta didik terkait dengan meteri 
yang telah diajarkan. 
3. Pengamatan/observasi 
Sambil melakukan pengajaran, peneliti yang bertindak sebagai guru, akan 
didampingi oleh guru kelas untuk mengamati perilaku peserta didik dan proses 
pembelajaran di dalam kelas. Pada proses pengamatan ini, peneliti menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Hasil pengamatan selanjutnya 
akan dijadikan bahan evaluasi yang kemudian dicari jalan keluarnya pada tahap 
refleksi. 
4. Refleksi 
Setelah tindakan dan observasi dilaksanakan maka hasil observasi kemudian 
dikumpulkan dan dianalisis. Dengan demikian peneliti akan dapat melihat dan 
merefleksi apakah perilaku dan proses pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan. 
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Siklus II 
Langkah-langkah yang akan dilakukan pada siklus II, relatif sama dengan 
perencanaan dan pelaksanaan pada siklus I dengan mengadakan beberapa perbaikan 
antara lain; 
1. Merumuskan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil refleksi siklus I 
2. Melaksanakan tindakan siklus II dengan menerapkan pembelajaran modul 
pendidikan Agama Islam berbasis metode targhib dan tarhib. Dengan langkah-
langkah tindakan sebagai berikut; 
a. Kegiatan Awal 
1) Berdo’a sebelum belajar, dan memberikan arahan terkait dengan 
pentingnya nilai-nilai keimanan dalam kehidupan sehari-hari 
2) Orientasi, menyapaikan materi, tujuan dan mengingatkan pelajaran 
sebelumnya. 
3) Apersepsi dan motivasi, dilakukan agar siswa tidak jenuh dan bosan dalam 
belajar,  dan tetap semangat dan antusias dalam belajar 
b. Kegiatan Inti 
1) Kegiatan yang akan dilakukan pada sesi ini sama halnya dengan kegiatan 
inti pada siklus I, namun siklus II ini peneliti akan menggunakan modul 
pendidikan Agama Islam sebagai bahan ajar berbasis penerapan metode 
targhib dan tarhib dalam pembelajaran, dalam hal ini penekanan pada 
nilai-nilai keimanan berdasarkan rancangan sebelumnya. 
2) Bagi peserta didik yang menyelesaikan tugas dengan baik akan diberi 
reword, dan begitu pula sebaliknya 
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3) Guru/peneliti akan menghubungkan pembelajaran dengan makna nilai-
nilai keimanan siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan penjelasan yang 
mudah dipahami peserta didik. 
c. Kegiatan Akhir 
Kegiatan akhir pada siklus II relatif sama pada kegiatan akhir siklus I 
3. Melakukan observasi/pengamatan selama tindakan berlangsung 
4. Refleksi, untuk menggambarkan proses pembelajaran, apakah ada peningkatan 
atau bahkan tidak ada peningkatan, sehingga dengan refleksi ini peneliti akan 
menyatakan bahwa penelitian ini berhasil atau tidak, tentunya dengan dengan 
melihat semua data yang telah dikumpulkan. 
D. Sumber Data 
Adapun teknik penentuan sumber data dari penelitian ini ialah dengan 
menggunakan tehnik purposive yaitu suatu teknik penentuan sumber data dalam 
penelitian kualitatif dengan pertimbangan tertentu, pertimbangan itu adalah orang 
yang memiliki otoritas pada situasi sosial atau obyek yang ingin diteliti.
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Meskipun dalam penentuan berapa besarnya sumber data digunakan tersebut 
dapat diketahui setelah penelitian selesai, dalam hal ini bersifat sementara, peneliti 
tetap menentukan kemungkinan yang akan digunakan sebagai sumber data. Sumber 
data pertama adalah Kepala Sekolah SD Negeri 05 Mamuju, selanjutnya guru 
pendidikan Agam Islam SD Negeri 05 Mamuju, serta guru-guru yang lain yang 
dianggap perlu dijadikan sumber data. Meskipun demikian, sumber data yang telah 
ditentukan, bisa saja dapat bertambah atau berubah jika data yang diperlukan belum 
memuaskan/jenuh.  
                                                 
64Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. X; Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 216. 
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Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek penelitian. 
yaitu dari mana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan dua jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 
a. Sumber data primer, adalah data penelitian yang secara langsung diperoleh dari 
sumber asli (tidak melalui perantara).
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  Sumber data primer diperoleh peneliti 
untuk menjawab pertanyaan yang terkait dengan masalah pemanfaatan modul 
pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dan 
tarhib dalam upaya menanamkan Nilai-nilai keimanan peserta didik SD Negeri 05 
Mamuju. 
b. Sumber data sekunder, adalah sumber data yang tidak langsung diperoleh dari 
informan tetapi melalui penelusuran berupa data hasil belajar peserta didik berupa 
dokumen, profil sekolah, data komite sekolah, serta unsur penunjang lainnya 
untuk melengkapi data primer di atas. 
E. Tehnik Pengumpulan Data 
Adapun tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
Tehnik observasi adalah tehnik pengumpulan data dengan cara pengamatan 
dengan menggunakan pedoman observasi yang telah disiapkan sebelumnya. 
Observasi dilakukan pada untuk memperolah data tentang aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan modul pendidikan 
                                                 
65Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Pendekatan-Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 171. 
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Agama Islam berbasis Metode Targhib dan Tarhib dalam menanamkan nilai-nilai 
keimanan peserta didik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju. 
2. Wawancara 
Wawacara dilakukan untuk mendapatkan data berupa informasi dari guru-
guru, atau siapa saja yang berkaitan dengan penelitian ini, tentang sikap/perilaku 
peserta didik nantinya. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data mengenai daftar nama-
nama Peserta didik dan dokumen yang menunjang lainnya pada mata pelajaran 
pendidikan Agama Islam, maupun dokumen-dokumen terkait dengan SD Negeri 05 
Mamuju. 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamanti. Suatu instrumen harus teruji validitas 
dan reabilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel. 
 Adapaun instrumen penelitian yang digunakan adalah: 
1.  Pedoman Observasi 
Pedoman observasi sebagai instrumen penelitian sebagai alat yang digunakan 
dalam mengumpulkan data tentang aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
2. Pedoman Wawancara 
Instrumen ini sebagai alat yang digunakan dalam memngumpulkan data 
berupa informasi/keterangan terkait tentang sikap/perilaku peserta didik SD Negeri 
05 Mamuju Kabupaten Mamuju.. 
3. Format Dokumentasi 
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Format dokumentasi berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), kamera dan 
karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi peneliti. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh kegiatan  yang dilakukan selama 
proses penelitian yang dilakukan di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju. 
G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data dilakukan setelah terkumpulnya data kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis kualitatif.  
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dalam mereduksi 
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti melakukan 
penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum 
memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi 
data. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Dengan mendisplay data, maka memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut dengan melakukan reduksi data dan penyajian data diharapkan dapat 
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mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang dihadapi sehingga 
kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang gegabah atau terburu-buru. 
 
3. Conclusion Drawing / Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 
berada di lapangan.
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Oleh karena itu dalam menganalisi data dimulai dari pertama sampai 
penelitian selasai, dan menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir 
yang dilakukan dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil dapat diuji 
kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Data yang telah diperoleh dan dianalisis selama penelitian berlangsung, akan 
dilakukan langkah validasi sebagai upaya untuk menguji derajat kepercayaan atau 
                                                 
66Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV: Bandung: Alfabeta, 2008), h. 92-99. 
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derajat kebenaran penelitian ini.
67
 Dalam versi Hopkisn dan kawan-kawan ada 
beberapa bentuk validasi yang dapat dilakukan adalah; 
1. Member Check  
Memeriksa kembali keterangan-keterangan atau informasi data yang 
diperoleh selama observasi atau wawancara dari nara sumber.
68
 Cara ini akan 
ditempuh peneliti yaitu memeriksa kembali data yang telah diperoleh dari hasil 
observasi penelitian 
2. Tringulasi  
Memeriksa kebenaran hipotesis, konstruk, atau analisis yang anda sendiri 
timbulkan dengan membandingkan dengan hasil orang lain. Tringulasi dilakukan 
berdasarkan tiga sudut pandang, yakni sudut pandang peserta didik, sudut pandang 
guru, dan sudut pandang peneliti.
69
 Tringulasi ini dilakukan diperlukan dalam 
penelitian untuk membandingkan data yang diperoleh dari ketiga sudut pandang di 
atas. 
Kedua prosedur validasi di atas akan ditempuh dalam penelitian ini, untuk 
mengukur tingkat kepercayaan sebuah data, dengan mengkaji dan 
mengimplemantisikan langkah validasi tersebut, maka sebuah penelitian akan 
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. 
 
 
 
                                                 
67Rochiati Wiriaatmadjaya, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. VII, PT Remaja 
Rosdakarya: Bandung, 2008), h. 168. 
68Rochiati Wiriaatmadjaya, Metode Penelitian Tindakan Kelas, h. 168. 
69Rochiati Wiriaatmadjaya, Metode Penelitian Tindakan Kelas, h. 169. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
SD Negeri 05 Mamuju berdiri pada tahun 1962 yang pada awalnya bernama SD 05 
Mamuju, dan pada tahun 2006 mengalami perubahan menjadi SD Negeri 05 Mamuju. Letak 
sekolah berada di tengah-tengah pedesaan (Lingkungan Kadolang) 3 KM dari Kecamatan 
dan Juga 3 KM dari Kelurahan. SD Negeri 05 Mamuju memiliki posisi geografis -2,6818 
lintang dan 118.9109 bujur. SD Negeri 5 Mamuju satu lokasi dengan SD Inpres Sangkurio, 
artinya satu lahan ada 2 Sekolah yang menempati.
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SD Negeri 05 Mamuju dan SD INPRES Sangkurio setiap kali melakukan upacara 
bendera mereka selalu bergabung dan bergilirin sebagai pelaksana tugas upacara, begitu pula 
dengan senam pada hari jum’at, namun ketika proses belajar mengajar, maka tetap masing-
masing menyelenggarakan. 
1. Visi dan Misi SD Negeri 05 Mamuju 
a. Visi 
‚Terwujudnya lulusan berakhlak mulia, berprestasi, menguasai dasar-dasar IPTEK 
sebagai bekal kejenjang pendidikan lanjutan‛ 
b. Misi 
1) Menumbuhkembangkan nilai-nilai akhlak mulia berbasis ajaran Agama dan budi 
pekerti 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif berorientasi kepada 
kemampuan akademik dan nonakademik 
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3) Mendorong partisipasi masyarakat terhadap pengembangan sekolah71  
2. Kaeadaan Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.2 
Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju 
NO Nama Gedung Jumlah Keterangan 
1 Gedung Kelas 6 Baik 
2 Perpustakaan 1 Baik 
3 Kantor 1 Baik 
4 WC 1 Baik 
5 Kantin 1 Kurang Baik 
6 Gudang  1 Kurang Baik 
Data pada tabel tersebut adalah kondisi gedung sekolah dan fasiltas lainnya, dan 
menunjukkan status kalayakan untuk dipergunakan. 
3. Guru dan Siswa 
a. Keadaan Guru 
Tabel 4.3 
Keadaan Tenaga Pendidik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju 
No Nama Lengkap Jabatan Keterangan 
1 Arman, S.Pd Kepala Sekolah PNS 
2 Hj. Rosdiana Guru Kelas III PNS 
3 Mince Hendrik P Guru Kelas VI PNS 
4 Rosmiah Guru Kelas I PNS 
5 Hj. Jupna, S.Pd.I. Guru PAI PNS 
6 Jumiati, S.Pd.I Guru Kelas V PNS 
7 Nurmalasari, S.Pd Guru Kelas IV PNS 
8 Alimuddin R Guru Kontrak Non PNS 
9 Muh Dahri, S.Pd.I Guru Kelas II Non PNS 
10 Nurhatimah, A.Ma Guru Kontrak Non PNS 
11 Irayanti, S.Pd Guru Kontrak Non PNS 
12 Dahlan, S.Pd.i Guru Kontrak Non PNS 
                                                 
71Dokumen dan Profil SD Negeri 05 Mamuju. Tanggal 10 April 2018. 
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13 Harianti, S.Pd.i Guru Kontrak Non PNS 
14 Hajrah  Honorer Non PNS 
15 Almawati Honorer Non PNS 
16 Haerullah Bujang Sekolah Non PNS 
Tabel tersebut adalah keadaan tenaga pendidik SD Negeri 05 Mamuju, dengan 
melihat latar belakang pendidikan oleh para tenaga pendidik tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa guru-guru SD Negeri 05 Mamuju memenuhi syarat pendidik yang profesional, meski 
keseluruhan belum menyandang gelar PNS. 
b. Keadaan Siswa 
Tabel 4.4 
Keadaan Peserta didik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju 
No 
Keadaan Murid Menurut Kelas Jumlah 
Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 6 Kelas 
1 21 24 30 20 22 24 142 
Data peserta didik seperti pada tebal diatas, menunjukkan jumlah yang ideal 
berdasarkan jumlah fasilitas gedung yang dimiliki, jumlah ini sesungguhnya masih dalam 
kategori sangat kurang karena juga mempertimbangkan gedung yang masih berjumlah 
sedikit. 
B. Gambaran Nilai-Nilai Keimanan Peserta Didik sebelum Menggunakan Modul 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Penerapan Metode Targhib dan Tarhib 
di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju. 
1. Nilai Kejujuran  
Dalam proses pembelajaran, penanaman nilai kejujuran bagi setiap peserta didik 
sangat penting untuk dilakukan sebab kejujuran adalah salah satu indikator dari upaya 
penanaman nilai-nilai keimanan, namun dari hasil pengamatan, nilai kejujuran belum 
terlihat pada peserta didik karena masih dianggap hal yang biasa dan tidak berpengaruh pada 
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pola kehidupan mereka, yang sering terjadi adalah mereka saling mengejek dan salaing 
menertawakan jika salah satu dari mereka mendapat kesusahan 
Peserta didik masih memiliki kebiasaan suka mengganggu teman saat belajar, 
sehingga sering terdengar teriakan yang berlebihan sebagai upaya perlawanan. kemudian 
kepedulian terhadap sesama kurang diperlihatkan, justru yang sering terjadi adalah saling 
mengejek berdasarkan kekurangan masing-masing. 
2. Nilai Kepercayaan/Bertanggung Jawab 
Dalam proses pembelajaran, peserta didik terlihat mengikuti pelajaran, namun 
pembelajaran yang terjadi peserta didik kurang aktif  hanya banyak mencatan materi yang 
diberikan,  dan hal ini sudah sering dilakukan sebelum-sebelumnya. Kepedulian peserta 
didik terhadap tugas yang diberikan oleh guru, sebagaian besar diabaikan karena faktor 
kemalasan dalam belajar. Sikap inilah yang disebut tidak amanah saat mendapat tugas dari 
guru, baik itu tugas yang mangangkut pembelajaran maupun tugas lainnya. 
Pada saat guru menagih tugas yang diberikan sebelumnya, sebagian besar peserta 
didik tidak mampu menunjukkan atau memperlihatkan tugas tersebut, meskipun ada 
beberapa yang menyelasaikan tugasnya, dan guru menelusuri penyebab dari ketidak 
mampuan peserta didik dalam menyelesaikan tugas, dan ternyata mereka sebagian besar 
belum mengerti dan tidak paham dengan tugas yang diberikan, padahal pada saat mereka 
ditanya apakah mengerti atau tidak mereka serentak menjawab mengerti, hal ini terjadi, 
disebabkan keinganan untuk cepat-cepat pulang karena pada saat itu jam pelajaran 
pendidikan Agama Islam ada pada jam terakhir, sehingga konsentrasi belajar peserta didik 
selalu terarah untuk pulang. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, nilai-nilai kepercayaan pada diri peserta 
didik belum tumbuh, mereka lebih suka mengabaikan dari pada melaksanakan, 
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Indikator dari nilai-nilai keimanan yang menjadi fokus penelitian, yaitu jujur, 
amanah, saling menasehati, dan cerdas dalam menentukan sikap belum terlihat sepenuhnya 
ada perubahan selama pengamatan dilakukan dalam tempo tiga pekan. Gambaran ini, adalah 
hasil pengamatan nilai-nilai keimanan peserta didik kelas V SD Negeri 05 Mamuju sebelum 
menggunakan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode 
targhib dan tarhib.  
3. Nilai Kepedulian/Saling Menasehati     
Sikap saling menasehati antar sesama peserta didik, sering dilakukan hanya saja, 
lebih tepat jika disebut dengan saling menegur, fenomena ini terjadi pada saat dalam kelas 
dan sementara belajar mengajar, jika diatara mereka ada yang ribut maka spontan yang 
lainnya menegur untuk menghentikan keributan tersebut, namun cara mereka menegur 
kurang tepat, karena yang ada adalah terjadi keributan yang baru, cara ini memancing guru 
untuk turun tangan menenangakan situasi, seharusnya peserta didik cukup diam saja, dan 
harus mempunyai kesadaran bahwa ribut saat belajar adalah perbuatan yang tidak 
dibenarkan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, kepedulian peserta didik di tunjukkan pada saat 
disaksikan oleh guru, namun jika guru tidak melihat, peserta didik masih enggan untuk 
saling menasehati/peduli sesama teman.   
4. Nilai Ketekunan/kecerdasan 
Dari pengamatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran, peserta didik 
mengikuti pelajaran namun belum termotivasi, sehingga timbulan rasa bosan. 
Motivasi sangat diperlukan dalam pembelajaran, namun hal itu tergantung dari guru 
bagaimana cara memotivasi peserta didik untuk belajar dengan tekun. Pada saat awal 
pembelajaran, terlihat peserta didik masih dalam suasana aktif dan antusias, namun ketika 
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mereka diberi tugas barulah timbul beberapa masalah seperti, peserta didik tidak mampu 
menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, masih banyak perserta didik yang telihat lesu dan 
malas saat mengerjakan tugas, saat sesi tanya jawab, banyak yang hanya teriak-teriak saja 
padahal tidak mampu menjawab, masih sibuk sendiri dengan urusan lain, sehingga tidak 
fokus dalam belajar, dan menggangu teman lainnya, diantaranya saling mengejek. 
C. Gambaran Nilai-Nilai Keimanan Peserta Didik Setelah Menggunakan Modul 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Penerapan Metode Targhib dan Tarhib 
di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju. 
Indikator dari nilai-nilia keimanan yaitu, jujur, amanah, saling menasehati dan 
cerdas dalam bersikap, berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, sudah mulai terlihat 
sedikit demi sedikit, seperti pada saat mengarjakan tugas di rumah, meskipun belum 
maksimal hasilnya namun meraka melaksanakan amanahnya sebagai pelajar. 
1. Kejujuran 
Kujuran dalam diri peserta didik sedikit demi sedikit terlihat sebagai hasil dari 
penanaman nilai-nilai keimanan yang telah dilakukan selam dalam proses pembelajran. 
Berdasarkan informasi dari guru, bahwa;  
 
Peserta didik kelas V SD Negeri 05 Mamuju, sudah mulai tumbuh sedikit demi sedikit 
motivasi meraka dalam belajar seperti menyelasaikan tugas, aktif bertanya,  mencoba 
untuk jujur dalam mengerjakan tugas-tugas dan membiasakan berkata baik dan 
santun.
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Keterangan di atas memberikan gambaran perubahan sikap dari peserta didik, 
keterangan tersebut diungkapkan berdasarkan pengamatan guru saat membawakan 
pelajarannya di kelas V SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju. 
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Pada saat peserta didik mendapat tugas, yaitu mengerjakan soal, mereka terlihat 
mengerjakan dengan tenang dan tidak melakukan hal-hal yang terlarang, seperti menyontek, 
bahkan alat tulis dan buku lainnya mereka masukka dalam tas masing-masing. 
2. Seling peduli/Menasehati 
Kebiasaan yang dulunya selalu mengganggu dan mengusik teman lainnya saat belajar, 
sudah mulai ditinggalkan namun belum sepenuhnya, seorang guru berkewajiban untuk tidak 
henti-hentinya memberikan nasehat-nasehat yang baik kepada peserta didik sehingga 
mereka selalu ingat dan terbiasa dengan hal-hal yang baik, memikirkan resiko setiap 
perilaku yang lakukan dan menumbuhkan budaya saling memaafkan, keterangan wali 
kelasnya, mengatakan; 
Peserta didik lebih disiplin dan tidak terlambat masuk kelas saat jam pelajaran sudah 
tiba, tidak saling dorong masuk dalam kelas, kemudian terbiasa berdo’a saat 
membuka dan menutup pembelajaran selalu dilakukan sebagai bentuk penyerahan 
sepenuhnya kepada Allah swt.
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Kutipan tersebut menyatakan sebagaimana tujuan dari pada penerapan metode 
targhib dan tarhib, mengharapkan peserta didik bergembira atas kebaikan yang dilakukan, 
dan jika melakukan keburukan maka balasan keburukan pula yang dia terima, dengan ini, 
motivasi untuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah swt, dapat tumbuh 
dengan baik, sehingga nantinya peserta didik akan memiliki akhlak tulkarimah. 
3. Amanah  
Salah satu tugas yang menjadi kewajiban seorang pelajar adalah (PR) pekerjaan 
rumah, artinya peserta didik mendapat tugas dari sekolah untuk dikerjakan dirumah. Tugas 
tersebut bisa berbentuk apa saja yang berkaitan dengan pelajaran, namun yang paling 
penting dari semua itu adalah rasa tanggang jawab peserta didik untuk menyelesaikan 
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tugasnya, dan itu terlihat mereka mampu menyelesaikan tugasnya meski hasilnya belum 
maksimal. 
Hal ini menjadi penting, sebab bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan 
lebih baik dari pada mengabaikannya, dan peserta didik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten 
Mamuju sudah mampu bertanggung jawab dengan segala kemampuan mereka. 
4. Cerdas dalam Memilih Sikap  
Sesuai dengan pengamatan, peserta didik sudah berani memulai hal-hal yang 
sederhana tanpa harus mereka sadari, seperti bertutur kata yang baik, langsung bergegas jika 
mendapat tugas dari guru, sopan santun kepada guru dan sesama teman, meskipun 
sepenuhnya belum merata, namun sebuah penghargaan bagi mereka karena sudah ada 
perubahan dibanding sebelumnya. 
Pada saat peserta didik medapat perintah dari guru, misalnya memungut sampah, 
menghapus papan tulis, membaca tulisan sendiri, merapikan pakaian, dan perintah sederhana 
lainnya, mereka langsung laksanakan sesui dengan perintah tersebut, hal ini memberikan 
kesan baik, bahwa sikap yang ditumbuhkan peserta didik, adalah sikap yang menujukkan 
nilai-nilai keimanan, yaitu sikap yang patuh terhadap guru, sebagai bentuk rasa hormat 
terhadap guru sebagai orang tua disekolah. 
Sikap yang mereka pilih dan lakukan sudah tepat dan meski itu hanya sederhana, 
namun semua dimulai dari hal-hal yang sederhana 
D. Dampak Pemanfaatan Modul Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Penerapan Metode Targhib dan Tarhib dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keimanan 
Peserta Didik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju. 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan juga pengamatan dibantu dari guru mata 
pelajaran pendidikan Agama Islam, bahwa dampak yang ditimbulkan dari upaya yang telah 
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dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran yaitu memanfaatkan modul pembelajaran 
pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dan tarhib, sangat positif, hal 
ini dibuktikan dari hasil pengamatan, ada beberapa perubahan sikap peserta didik pasca 
pemanfaatan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode 
targhib dan tarhib di ataranya; 
1. Kejujuran, yang sebelumnya peserta didik sering mengerjakan tugas dengan tidak 
jujur, setelah diterapkannya metode targhib dan tarhib, meraka sudah mulai 
meninggal kebiasaan buruk tersebut, seperti pada saat mengerjakan soal, mereka 
tidak menyontek. Meski kejujuran masih sangat sulit diwujudukan dalam diri 
peserta didik, namun sebuah kebanggaan karena sudah mau berusaha untuk 
menghindari perilaku yang mencerminkan ketidak jujuran tersebut. 
2. Amanah, sifat amanah pada diri peserta didik terus mengalami pertumbuhan, yang 
tadinya mereka malas menyelesaikan tugas di rumah (PR), setelah penerapan 
metode targhib dan tarhib, mereka lebih merasa bertanggung jawab dengan tugas 
yang diberikan, meski hasil belum maksimal. 
3. Saling menasehati, hal ini terlihat dari perubahan perilaku acuh tak acuh terhadap 
sesama, menjadi lebih peduli dengan teman. Kepedulian sesama, mereka tunjukkan 
pada saat ada beberapa yang kurang paham dalam menggunakan modul dan yang 
sudah paham, mengarahan supaya dia paham. Selain itu juga mereka membantu 
temannya jika tidak mempu menjawab pertanyaan dari guru. 
4. Cerdas, kesecerdasan ini tergantung dari ketekunan belajar, motivasi belajar peserta 
didik mulai tumbuh seiring dengan diberikannya hadia dan hukuman akibat 
perbuatan yang dilakukan, baik perbuatan terpuji maupun perbuatan yang buruk. 
Janji terhadap kebaikan yang dilakaukan akan diperolhnya kelak, dan siksaan atas 
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kelakuan buruknya pula, akan diperoleh di akhirat kelak, kesemuanya itu adalah 
balasan dari semua perbuatan  yang perna dilakukan.                         
Meski demikian, pemanfaatan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam 
berbasis penerapan metode targhib dan tarhib dalam menanamkan nilai-nilai keimanan 
peserta didik SD Negeri 05 Mamuju, juga memiliki kelemahan dalam pelaksanaanya, 
diantarany, a) Hadiah dan ancaman tidak langsung didapatkan karena metode targhib dan 
tarhib tersebut orientasinya adalah akhirat, b) Faktor pergaulan peserta didik diluar sekolah, 
yang juga mempengaruhi upaya penanaman nilai-nilai keimanan, c) Pembinaan dalam rumah 
tangga mempengaruhi nilai-nilai keimanan peserta didik. 
Upaya yang dilakukan para guru untuk menanamkan nilai-nilai keimanan peserta 
didik SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju, harus selalu ditingkatkan dengan beragam 
cara, sejak dini peserta didik dibiasakan bersikap yang baik, dan yang paling penting adalah 
seorang guru merupakan teladan, atau yang dicontoh oleh peserta didik, maka diharuskan 
dapat memberi contoh yang baik kepada peserta didik yaitu sikap yang mencerminkan 
akhlak tul karimah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah peneliti melakukan semua tahap penelitian ini, maka kesimpulan 
yang bisa ditarik dari penelitian ini adalah: 
1. Gambaran nilai-nilai keimanan peserta didik sebelum menggunakan modul 
pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dan 
tarhib di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju antara lain; 
a. Kejujuran dalam mengerjakan tugas belum ditujukkan oleh peserta didik dengan 
baik. 
b. Malas mengerjakan tugas (PR) di rumah 
c. Acuh tak acuh kepada sesama, kurang peduli, dan sering mengganggu teman 
dalam belajar 
d. Kedisiplinan sering diabaikan, misalnya telat, panjang rambut, dan 
mengeluarkan baju. 
2. Gambaran nilai-nilai keimanan peserta didik setelah menggunakan modul 
pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis penerapan metode targhib dan 
tarhib di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju, yaitu  
a. Sudah mau membiasakan mengerjakan tugas (PR)  
b. Mengurangi keinginan untuk menyontek saat ujian  
c. Berpakaian rapi sesuai dengan yang ditetapkan  
d. Tepat waktu, dan tidak saling mengejek sesama teman saat belajar 
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3. Dampak penggunaan modul pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis 
penerapan metode targhib dan tarhib dalam menanamkan nilai-nilai keimanan 
peserta didik di SD Negeri 05 Mamuju Kabupaten Mamuju, memberikan dampak 
yang baik/positif, karena sedikit demi sedikit peserta didik mencoba untuk 
melakukan pergeseran sikap yang tadinya kurang baik, dan sekarang menuju ke hal-
hal yang lebih positif, mereka bergembira dengan kebaikan yang mereka lakukan, 
dan merasa terancam dengan keburukan yang dilakukan. Hal inilah yang 
mengantarkan mereka untuk berbuat kebaikan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas maka dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai implikasi dari hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Guru merupakan sentral figur yang memegang peranan penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran disekolah. Sedangkan peserta didik diharapkan untuk lebih aktif dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, dan budi pekerti yang baik. Dalam 
melaksanakan pembelajaran, seorang guru dituntut untuk mengembangkan 
kompetensi yang dimilikinya baik kompetensi pendagogik, kepribadian, sosial 
maupun kompetensi yang berhubungan dengan profesional.  Salah satu faktor yang 
dapat membantu tugas profesional guru di sekolah adalah dengan menerapkan 
perilaku yang mencerminkan kepribadian soerang guru yang berakhlak mulia sesuai 
dengan kodratnya. 
2. Diharapkan kepada pihak sekolah agar terus meningkatkan proses pembelajaran 
peserta didik sehingga mereka dapat menjadi anak penerus bangsa kedepan 
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3. Diharapkan kepada seluruh pendidik agar senantiasa menjadi teladan yang baik agar 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan meningkatkan akhlak peserta 
didik menjadi lebih baik. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sekolah  : SD Negeri 05 Mamuju 
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 
Satuan Pendidikan  : SD 
Kelas/Semester  : V 
Pertemuan  : 6x Pertemuan 
Waktu  : (80 menit) 
A. Kompetensi Inti :  
K1  : Menghargai dan mengahayati ajaran Agama yang dianutnya 
K2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
K3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
K4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam rana kongkrit (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan rana abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesaui dengan apa yang dipelajari si 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar :  
Memahami Nabi dan Rasul Allah swt, Rasul Ulul Azmi, dan Mengetahui Perbedaan 
Nabi dan Rasul Allah swt 
C. Indikator : 
1. Mengetahui Rasul Ulul Azmi 
2. Meneladani Sifat-Sifat Rasul Allah swt. 
3. Menghafalkan nama-nama Nabi dan Rasul Allah swt. Yang wajib diketahui 
4. Mengetahui perbedaan Nabi dan Rasul Allah swt. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa mampu mengetahui Rasul Ulul Azmi 
2. Siswa mampu meneladani sifat-sifat Rasul Allah swt.   
3. Siswa mampu melafalakan nama-nama Nabi dan Rasul Allah swt. Yang wajib 
diketahui. 
4. Siswa mampu memahami perbedaan Nabi dan Rasul Allah swt.  
Materi Pokok : 
Nama-nama Nabi dan Rasul Allah yang wajib diketahui ada 25 
1. Nabi Adam a.s   16. Nabi Zulkifli a.s 
2. Nabi Idris a.s   17. Nabi Daud a.s 
3. Nabi Nuh a.s   18. Nabi Sulaiman a.s 
4. Nabi Hud a.s   19. Nabi Ilyas a.s 
5. Nabi Sholeh a.s  20. Nabi Ilyasa a.s 
6. Nabi Ibrahim a.s  21. Nabi Yunuz a.s 
7. Nabi Luth a.s   22. Nabi Zakariyah a.s 
8. Nabi Ismail a.s   23. Nabi Yahya a.s 
9. Nabi Ishak a.s   24. Nabi Isa a.s 
10. Nabi Ya’qub a.s 
11. Nabi Yusuf a.s 
12. Nabi Ayyub a.s 
13. Nabi Suaib a.s 
14. Nabi Musa a.s 
15. Nabi Habil a.s 
Rasul Ulul Azmi 
1. Nabi Ibrahim a.s 
2. Nabi Nuh a.s 
3. Nabi Isa a.s 
4. Nabi Musa a.s 
5. Nabi Muhammad saw. 
Metode Pelajaran : 
1. Ceramah, ceramah dilakukan saat guru membuka pembelajaran dan dan 
menjelaskan beberapa hal yang terkait dengan pembelajaran  
2. Targhib dan Tarhib, digunakan untuk menanamkan nilai-nilai keimanan selama 
pembelajaran. 
3. Tanya jawab, digunakan saat guru membuka peluang bertanya pada peserta didik 
yang ingin bertanya, dan juga guru akan bertanya kembali ke peserta didik untuk 
memastikan peserta didik mengerti atau belum. 
Kegiatan Pembelajaran : 
NO Kegiatan waktu 
1 Kegiatan Awal : 
1. Membuka pelajaran dengan Salam 
 
 
2. Orientasi untuk menjelaskan tujuan pelajaran yang akan 
dicapai  
3. Apersipsi, untuk membangkitkan semangat belajar peserta 
didik, misalnya bisa dilakukan dengan cara “tebak-tebakan, 
yel-yel, atau dalam bentuk bermain gerak tubuh” 
4. Motivasi, dilakukan untuk mendorong peserta didik 
sehingga semangat dalam belajar, misalnya; “ anak-anak, 
menuntut ilmu adalah kewajiban bagi tiap individu!.” (Bisa 
dengan kalimat motivasi yang lain)  
5. Penjelasan/pengenalan singkat terkait dengan materi yang 
akan dibawakan. 
 
 
10 menit 
2 Kegiatan Inti : 
1. Peserta didik mencermati dengan baik modul yang telah 
dibagikan 
2. Peserta didik melakukan tanya jawab kepada guru tentang 
materi yang ada di modul 
3. Peserta didik mengejarkan tugas yang diberikan guru   
4. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan penjelasan-penjelasan yang mengarah pada 
penanaman nilai-nilai keimanan. 
5. Guru memberikan gambaran-gambaran yang mudah 
dipahami terkait dengan menanamkan nilai-nilai keimanan. 
 
 
 
 
60 menit 
3 Kegiatan Akhir : 
1. Kesimpulan; guru menarik kesimpulan dari pembelajaran 
hari ini dengan merujuk pada tujun pembelajaran yang 
sudah ditetapkan.  
2. Refleksi/bebas, agar siswa tidak merasa jenuh. Misalnya 
“guru memberikan pujian/apresiasi terhadap peserta didik, 
terutama pada peserta didik yang aktiv selama 
pembelajaran” atau bisa juga guru menunjuk beberapa 
peserta didik untuk berdiri didepan, sebagai contoh cara 
berpaikain rapih, dengan tujuan peserta didik lainnya 
mengikuti cara berpaikan rapih temannya. Dll 
 
 
 
10 menit 
Sumber Belajar : 
1. Modul 
2. Literatul lainnya 
Penilaian  : 
 
NO NAMA KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTORIK 
1     
2     
3     
Mengetahui; Makassar, April 2018 
Kepala Sekolah SD Negeri 05 Mamuju                            Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
Arman, S.Pd Hj. Jupna, S.Pd.I. 
NIP:196807151992031017 NIP:197007151992031005 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MODUL 
(Pendidikan Agama Islam) 
 
 
Pengajar Muh Zainal Abdulah 
Bahan Ajar Modul Pendidikan Agama Islam 
Tema Rukun Iman 
Sub Tema Iman kepada Nabi dan Rasul Allah swt. 
Tujuan 
Pembelajaran 
1. Mangetahui Nabi dan Rasul Allah 
2. Mengetahui Rasul Ulul Azmi 
3. Mengetahui Perbedaan Nabi dan Rasul 
4. Meneladani Rasul-Rasul Allah dalam Kehudupan Sehari-hari 
Petunjuk 
Penggunaan 
Modul 
1. Siswa membaca, menelaah, memahami dan mendiskusikan materi 
yang ada dalam modul 
2. Siswa mengerjakan tugas-tugas yang tersedia di dalam modul 
3. Menanyakan pada guru hal-hal yang kurang dipahami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
                                  
RUKUN IMAN 
                                             
 
 
 
 
 
 
A.  menunjukkan ciptaan Allah 
 
menunjukkan! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menunjukkan! 
 
 
dengan bimbingan guru 
anak-anak mengenal 
ciptaan Allah 
sebutkan hasil ciptaan 
Allah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
   
 
Peta konsep 
 
 
 
 
 
  mempelajri 
 
 
 
 
  mampu 
 
 
 
 
 
  mampu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Pengertian Nabi dan Rasul 
 
Tahukah kamu bahwa pengertian Nabi dan Rasul itu berbeda,? Lalu apa 
perbedaannya?. Nabi adalah seorang laki-laki piliihan yang diberi wahyu untuk 
diamalkan sendiri dan sebagai contoh bagi ummatnya. Seorang Nabi tidak diwajibkan 
mengajarkan wahyu kepada orang lain. 
IMAN KEPADA NABI DAN 
RASUL ALLAH SWT. 
 
 
RASUL-RASUL 
ALLAH 
Rasul Ulu Azmi Nama-nama Rasul 
Allah swt. 
Perbedaan Nabi dan 
Rasul Allah 
Meneladani Rasul-Rasul Allah dalam Kehidupan 
Sehari-hari 
Mengetahui Rasul-Rasul Allah, Ulus azmi, dan 
Memahami Perbedaan Nabi dan Rasul 
KATA KUNCI 
 RASUL 
 NABI 
 ULUL AZMI 
 
Sedangkan Rasul adalah seorang laki-laki pilihan Allah yang mendapatkan wahyu, 
untuk diamalkan sendiri dan juga disampaikan kepada ummatnya. Jadi setiap nabi 
belum tentu dia Rasul, namun semua Rasul sudah pasti dia Nabi. 
Nah, mari kita perhatikan tabel dibawah ini. 
NO NABI RASUL 
1 
2 
3 
 
4 
 
Belum tentu sebgai Rasul 
Tidak Memili sifat Tabliq 
Mempunyai 3 Sifat, siddiq, Amanah, 
Fathanah 
Tidak Memiliki Ummat 
 
Sudah Pasti dikatakan nabi. 
Memiliki sifat Tabliq 
Mempunyai 4 Sifat, siddiq, Amanah, 
Fathanah dan Tablik 
Memiliki Ummat 
 
 
Sebagai seorang muslim kita harus mengimani adanya nabi dan 
rasul. Maksudnya adalah kita harus meyakini bahwa nabi dan rasul 
itu benar benar diutus oleh Allah swt. untuk menyeru umatnya 
menjalankan ajaran agama Allahswt.. Beriman kepada rasul-rasul 
Allah merupakan rukun iman yang ke empat.  
 
 
B. Nama-nama Nabi dan Rasul 
 
Nabi dan rasul itu sebenarnya sangat banyak, dan hanya Allahlah 
yang mengetahui secara pasti jumlah mereka. Di dalam Al Qur'an jumlah 
nabi dan rasul yang disebutkan ada 25 nabi, itu harus kita imani dan 
wajib diketahui. Inilah 25 nama-nama nabi yang Allah informasikan dalam 
Al-Qur'an. 
 
 
 
BERIKUT  
25 NAMA-NAMA NABI YANG WAJIB DI IMANI.! 
 
 
 
1. Nabi Adam a.s   16. Nabi Zulkifli a.s 
2. Nabi Idris a.s   17. Nabi Daud a.s 
3. Nabi Nuh a.s   18. Nabi Sulaiman a.s 
4. Nabi Hud a.s   19. Nabi Ilyas a.s 
5. Nabi Sholeh a.s  20. Nabi Ilyasa a.s 
6. Nabi Ibrahim a.s  21. Nabi Yunuz a.s 
7. Nabi Luth a.s   22. Nabi Zakariyah a.s 
8. Nabi Ismail a.s   23. Nabi Yahya a.s 
9. Nabi Ishak a.s   24. Nabi Isa a.s 
10. Nabi Ya’qub a.s 
11. Nabi Yusuf a.s 
12. Nabi Ayyub a.s 
13. Nabi Suaib a.s 
14. Nabi Musa a.s 
15. Nabi Habil a.s 
 
 
C. Nama-nama Rasul Ulul Azmi 
 
Diantara para rasul Allah itu, mereka ada yang disebut sebagai rasul ulul azmi. Apa yang 
dimaksud dengan rasul ulul azmi? Rasul ulul azmi artinya rasul yang memiliki keteguhan 
dan kesabaran sangat kuat dalam menghadapi rintangan dan cobaan untuk menyampaikan ajaran 
Allah swt. Istilah ulul' azmi tercantum dalam surat Al Ahq-af (46) ayat 35, 
Artinya: 
“Besabarlah seperti sabarnya Rasul Ulul 
Azmi.” 
Kelima rasul tersebut adalah Nabi Nuh as., Ibrahim as., 
Musa as., Isa as. dan Muhammad saw.. 
Jika kamu memperhatikan dengan seksama, kamu akan 
melihat banyak sekali nabi yang merupakan anak dari seorang 
nabi. Sebagai contoh, nabi Sulaiman as. merupakan putera 
dari nabi Daud as., Nabi Ishak as. dan nabi Ismail 
merupakan anak nabi Ibrahim as..Tetapi anehnya para rasul 
   Jendela Islam 
Kata nabi saw. dalam  hadis 
Artinya:  Dari   Anas   bin   Malik r.a. 
berkata bahwa Rasulullah 
saw. bersabda: "Sabar yang 
bernilai tinggi adalah yang 
memiliki ketabahan hati 
pada awal datangnya 
musibah." (HR. Muslim) 
• 
ulul' azmi mereka semuanya bukanlah anak dari seorang nabi, 
mari kita tengok sedikit siapa bapak bapak mereka. 
 
Menurut Ibnu Katsir dalam kitab Qishashul Anbiya', Nabi Nuh as. adalah anak 
seorang biasa yang bernama Lamak bin Mutawasylih. Nabi Musa as. adalah anak 
Imran bin Qaiths. Menurut Ibnu Asakir, Nabi Ibrahim as. adalah anak pembuat 
patung berhala yang bernama Azar bin Nakhur. Nabi Isa as. Justru tidak 
mempunyai ayah, sehingga disebut Isa putra Maryam. Ayah nabi Muhammad saw. 
adalah Abdullah bin Abdul Muthalib, pedagang muda Mekah yang meninggal 
diperjalanan sewaktu Muhammad masih dalam kandungan  ibunya. 
 
Nabi yang merupakan anak dari seorang Nabi tentunya sejak kecil sudah terdidik dalam 
keluarga sholeh. Mereka mengalami suasana keagamaan dalam kehidupan sehari harinya. 
Orang orang disekitarnya menghormati ayah mereka dan meminta petunjuk. Maka ketika 
tugas kenabianya diwariskan, mestinya mereka tidak terlalu sulit melanjutkannya.  
Berbeda dengan rasul ulul 'azmi yang harus berkarya, berjuang lebih                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
keras dalam menyampaikan risalah Allah yang tanpa bekal dan perlindungan nama besar 
orang tua. Bukan berarti para nabi selain ulul 'azmi tidak berjuang dengan jerih payah, mereka 
pun sama, tetapi mungkin Allah melihat para rasul lulul 'azmi lebih dari nabi-nabi biasanya 
sehingga disebutlah kelima nabi tersebut dalam istilah ulul' azmi. 
Siapa yang dimaksud dengan rasul ulul azmi? Baca materi berikut. 
 
1. Nabi Nuh as. 
 
Nabi Nuh as. banyak menghadapi tantangan dari umatnya dalam meyampaikan 
ajaran Allah swt.. Kan'an putra Nabi Nuh as. sendiri juga menentangnya dan tidak 
mau beriman kepada Allah swt.. Namun demikian, Nabi Nuh terus mengajak umatnya 
untuk beriman kepada Allah swt. Akan tetapi mereka tetap mengingkarinya begitu juga 
Kan'an. Maka Allah mengirimkan bencana yang sangat besar berupa banjir bandang. 
Semua umat Nabi Nuh musnah ditelan banjir termasuk d idalamnya Kan'an, kecuali 
mereka yang mau mengikuti seruan Nabi Nuh. Mereka selamat karena menaiki perahu 
yang telah dibuat oleh Nabi Nuh as. Atas perintah Allah swt.. 
 
 
 
 
2. Nabi Ibrahim as. 
 
Nabi Ibrahim as. juga banyak mendapat cobaan dan hambatan dalam mengajak 
kaumnya untuk menyembah Allah swt.. Dakwah Nabi Ibrahim as. Mendapat 
tantangan sangat keras oleh peguasa  pada saat itu, yaitu Raja Namrud. Bahkan Azar 
ayah Nabi Ibrahim sendiri juga menolak ajaran yang disampaikannya. 
Nabi iIbrahim as. Tetap berusaha mengajak umatnya untuk beriman kepada Allah 
swt., suatu hari Nabi Ibrahim menghancurkan berhala sesembahan Namrud dan 
pengikutnya. Tindakan Ibrahim ini pun membuat Namrud sangat marah, dan 
menghukum Nabi Ibrahim dengan membakarnya hidup hidup. Allah swt. 
menyelamatkan Nabi Ibrahim, sehingga ia tidak hangus meskipun dibakar ditengah 
kobaran api. 
 
3. Nabi Musa as. 
 
Nabi Musa as. Mendapat tantangan yang sangat keras dari penguasa pada saat itu, 
yaitu RajaFir'aun yang pernah mengaku dirinya sebagai Tuhan yang harus 
disembah oleh rakyatnya. Nabi Musa as. Yang semasa kecil pernah diasuh oleh Raja 
Fir'aun, terus berusaha mengajak Fir'aun untuk beriman kepada Allah swt.. Namun 
Fir'aun tetap saja membangkang dan menolak ajakan Nabi Musa as.. 
 
Pada saat Nabi Musa as. Keluar dari negeri Mesir bersama pengikutnya,Fir'an dan 
bala tentaranya mengejar Nabi Musa hingga sampai di tepi Laut Merah. Allah swt. 
menyelamatkan Nabi Musa as. dan pengikutnya yang beriman. Dengan izin Allah, Nabi 
Musa memukulkan tongkatnya kelaut hingga terbelahlah laut itu. Nabi Musa dan 
pengikutnya menyebarang lautan yang terbelah itu, sementara Fir'aun dan 
tentaranya terus mengejar. Akan tetapi Fir'aun dan tentaranya tenggelam di Laut 
Merah karena lautan yang semula terbelah, menutup kembali dan menelan Fir'aun 
dan pasukannya. 
 
 
 
 
4. Nabi Isa as. 
 
Nabi Isa as. Juga mendapat tantangan dan cemoohan dari kaumnya yang 
menolak ajaran Nabi Isa as.. Namun Nabi Isa as. Dengan tetap tabah dan sabar, 
terus menyampaikan dan mengajak umatnya untuk beriman kepada Allah. Untuk 
membuktikan kenabiannya, Nabi Isa sering menunjukkan mukjizatnya seperti 
menyembuhkan berbagai macam penyakit, mendatangkan makanan dari langit, 
bahkandengan izin Allah Nabi Isa as. Pernah menghidupkan orang mati. 
Umat Nabi Isa tetap saja mengingkarinya, bahkan ada salah satu pengikut Nabi 
Isa yang menghianatinya dengan memberitahu keberadaan Nabi Isa pada saatnya 
kaumnya merencanakan pembunuhan terhadap Nabi Isa as. Allah swt. 
melindungi Nabi Isa dengan mengangkatnya kelangit, maka selamtlah Nabi Isa 
dari rencana pembunuhan itu. 
 
5. Nabi Muhammad saw. 
 
Nabi Muhammad saw. Juga banyak mendapat ancaman dan tantangan 
dari kaum kafir Quraisy karena dakwah yang disampaikannya. Beberapa 
kali orang orang kafir Quraisy merencanakan untuk membunuh Nabi 
Muhammad saw.. Termasuk pamannya sendiri, yaitu Abu Jahal dan Abu 
Lahab. 
Nabi Muhammad saw. tetap saja menyebarkan ajaran Islam, mengajak 
kaum muda untuk beriman kepada Allah swt.. Dakwah nabi saw. sedikit 
demi sedikit membuahkan hasil. Namun ancaman dan siksaan dari kaum 
kafir Quraiys tak pernah henti. Tidak sedikit pengikut nabi saw. yang 
mendapat siksaan bahkan dibunuh oleh orang orang kafir. 
Begitu banyaknya ancaman yang ditujukan kepada nabi saw. dan para 
pengikutnya, maka Allah memerintahkan Nabi Muhammad untuk 
berhijrahke Madinah. 
 
 D. Sifat-sifat Rasul-rasul Allah swt. 
 
Sifat sifat rasul Allah dalam menyampaikan ajarannya adalah sebagai berikut. 
 
1. Sidiq 
Sidiq artinya benar. Jadi semua rasul Allah itu adalah orang yang 
pasti benar dalam setiap ucapan dan perbuatannya. Baik itu 
berhubungan dengan Allah maupun dengan sesama manusia. 
Lawan dari sifat sidiq adalah kizib, artinya bohong. Jadi rasul 
mustahil memiliki sifat kizib. Kalau ada seorang rasul itu berbuat 
bohong, maka dia bukanlah rasul. 
 
2. Amanah 
Amanah artinya dapat dipercaya. Seorang rasul harus dapat dipercaya 
dalam setiap ucapan dan perbuatannya. Oleh karena itu rasul 
mustahil  
bersifat khianat, artinya tidak dapat dipercaya. 
 
3. Tablig 
Tablig artinya menyampaikan. Semua rasul menyampaikan ajaran 
ajaran yang telah diwahyukan kepadanya. Rasul tidak mungkin 
bersifat kitman, artinya menyembunyikan atau merahasiakan 
ajaran Allah swt. 
 
4. Fathanah 
Fathanah artinya cerdas. Seorang rasul itu harus mempunyai kecerdasan 
yang lebih dari kaumnya, sehingga mampu menghadapi 
orang orang yang menentangnya. Mustahil rasul bersifat baladah, 
artinya bodoh. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Pernyataan Setuju Tidak Setuju 
4. Sebagai seorang manusia nabi dan rasul 
sesekali boleh bersifat baladah. 
  
5. Nabi dan rasul itu pasti ada juga yang 
berdosa. 
  
6. Tidak semua nabi termasuk rasul ulul azmi.   
7. Gelar ulul azmi diberikan kepada beberapa 
rasul karena mereka dekat pada Allah. 
  
8. Mukjizat itu selain dimiliki oleh para 
nabi dan rasul juga para ulama.  
  
9. Mukjizat itu digunakan untuk 
membuktikan kebenaran nabi dan rasul. 
  
 
 
 
10. 
Nabi dan rasul itu tidak ada bedanya 
sama sekali. 
  
 
Aktivitas Muslim 
 
Nabi dan rasul itu harus memiliki 
sifat sidiq dan amanah saja. 
Seorang nabi dan rasul itu boleh laki laki 
boleh perempuan. 
Nyatakan pendapatmu tentang pernyataan di bawah ini! 
No. Pernyataan Setuju Tidak 
Setuju 
1. 
2. 
3. Wahyu allah hanya diberikan 
Kepada rasul saja sedangkan nabi berupa 
ilham. 
   Refleksi Materi 
A. Kelompok 
Diskusikanlah bersama teman-temanmu sikap yang dapat kamu 
terapkan dalam kehidupan sehari-hari berkenaan dengan sifat 
nabi dan Rasul Allah 
 
NO SIFAT TINDAKAN 
1 SIDDIQ 1 
  2 
  3 
2 AMANAH 1 
  2 
  3 
3 TABLIG 1 
  2 
  3 
4 FATHONAH 1 
  2 
  3 
 
B. Kelompok 
1. Carilah lima nama rasul ulul azmi dalam kotak huruf dibawah ini 
secara vertical, horizontal, miring ke kanan atau kekiri! 
2. Mulailah secara bersamaan dengan teman temankamu! 
3. Waktu mencari 10 menit, dan yang berhasil menemukan lima nama 
rasul ulul azmi sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dialah 
pemenangnya. 
 
 
D K L M B R S F J I K S V T R 
P D A U D C D E G H N U W Y Z 
S Y A H Y A E A D A M L I S A 
O N M A I O K P Q I S A L H A 
A R S M B Q N U H S M I Y N K 
Y U N M U S E A A M E M A E A 
D A T A I C R I R A X A S S V 
A Z A D U B J P U I E N U T E 
Z A K A I R I A N L Y M V U E 
X H U E U V L W F U G U O U W 
 
 
Kisah Teladan 
 
Kisah Seekor Ulat dengan Nabi Daud as. 
 
 
Sumber: www.google.com, 2010 
Gambar 7.2 Memahami bahasa binatang merupakan salah satu 
mukjizat Nabi Sulaiman as. 
 
Dalam sebuah kitab Imam Al-Ghazali menceritakan pada 
suatu ketika tatkala Nabi Daud as. Sedang duduk dalam suraunya 
sambil membaca kitab Zabur, dengan tiba-tiba dia melihat 
seekor ulat merah. Lalu Nabi Daud as. Berkata pada dirinya, 
"Apa yang dikehendaki Allah dengan ulat ini ?" 
Beberapa saat setelah Nabi Daud selesai berkata begitu, 
maka Allah pun mengizinkan ulat merah itu berkata kata. Lalu 
ulat merah itupun mulai berkata-kata kepada Nabi Daud 
as."Wahai Nabi Allah! Allah Swt. telah mengilhamkan 
kepadaku untuk membaca "Subhanallahu walhamdulillahi 
walailahaillallahu wallahu akbar" setiap hari sebanyak 1000 kali 
dan pada malamnya Allah mengilhamkan kepadaku supaya 
membaca "Allahumma solli ala Muhammadinan nabiyyil ummiyyi 
wa ala alihi wasohbihi wasallim" setiap malam sebanyak 1000 
kali. 
Setelah ulat merah itu berkata demikian, maka diapun 
bertanya kepada Nabi Daud as. "Apakah yang dapat kamu 
katakan kepadaku agar aku dapat faedah darimu?" Akhirnya 
Nabi Daud menyadari akan kehilapannya karena memandang 
remeh akan ulat tersebut, dan dia sangat takut kepada Allah Swt., 
maka Nabi Daud as. Bertaubat dan menyerah diri kepada Allah 
Swt.. Begitulah sikap para Nabi as. apabila mereka menyadari 
kehilapan yang telah dilakukan maka dengan segera mereka akan 
bertaubat dan menyerahdiri kepada Allah Swt.. Kisah kisah yang 
berlaku pada zaman para nabi bukanlah untuk kita ingat sebagai 
bahan sejarah, tetapi hendaklah kita jadikan sebagai teladan 
supaya kita tidak memandang rendah kepada apa saja 
makhluk Allah yang berada di bumi yang sama sama kita 
tumpangi ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
UJI KOMPETENSI 
 
Berilah tanda silang (x) pada huruf a,b,c atau d didepan jawaban yang paling 
tepat! 
 
Rangkuman 
• Jumlah nabi dan rasul itu sangat banyak, tetapi yang wajib kita 
ketahui 
ada 25. 
• Rasul mempunyai sifat wajib yang jumlahnya 4, yaitu sidiq 
artinya benar, amanah artinya terpercaya, tablig artinya 
menyampaikan, dan fathanah artinya cerdas. 
• Rasul ulul azmi berarti rasul yang memiliki keteguhan, 
ketabahan, dan kesabaran yang sangat kuat dalam melaksanakan 
tugasnya. 
• Jumlah rasul ulul azmi ada lima, yaitu Nabi Nuh as., 
Nabi Ibrahim as.,Nabi Musa as., Nabi Isa as., dan Nabi 
Muhammad saw.. 
1. Sifat tablig pada nabi dan rasul artinya adalah.. 
a. Benar 
b. Cerdas 
c. Menyampaikan 
d. jujur 
2. Berikut ini yang termasuk nama rasul ulul azmi adalah.. 
a. Nabi Idris 
b. Nabi Ibrahim 
c. Nabi Ismail 
d. Nabi Adam 
3. Kita wajib mengimani nabi dan rasul yang berjumlah ....  
a. 5 
b. 15 
c. 10 
d. 25 
4. Lawan dari sifat amanah adalah.. 
a. kitman  
b. kizib 
c. baladah  
d. khianat 
5. Keistimewaan atau kelebihan para rasul disebut.. 
a. irhas  
b. ilham 
c. mukjizat 
d. maunah 
6. Lawan dari sifat fathanah adalah.. 
a. Amanah 
b. Khianat 
c. baladah  
d. sidiq 
7. Nabi Isa adalah putra dari.... 
a. Nabi Muhammad 
b. Nabi Yusuf 
c. Maryam 
d. Nabi Zulkifli 
8. Jumlah rasul ulul azmi ada.. 
a. lima 
b. sepuluh 
c. lima belas 
d. dua puluh 
9. Di bawah ini yang bukan termasuk rasul ulul azmi adalah.. 
a. Nuh as 
b. Ibrahim as 
c. Musa as 
d. Ismail as 
10  Ulul azmi diberikan kepada rasul yang memiliki. 
b. mukjizat yang banyak 
c. kekayaan yang bayak 
d. keteguhan yang kuat 
e. pengikut yang banyak 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
1. Mengapa kita harus beriman kepada nabi dan rasul? 
2. Bagaimana ciri-ciri rasul ulul azmi itu? 
3. Sebutkan 3 tugas para rasul itu? 
4. Sebutkan 3 hikmah diutusnya para nabi dan rasul itu! 
5. Bolehkah kita percaya jika pada zaman sekarang ada orang yang mengaku 
sebagai nabi? 
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